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ABSTRAK

Gempa bumi yang terjadi di Padangpanjang tanggal 28 Juni 1926 menyisakan
luka yang mendalam bagi masyarakat Padangpanjang pada umumnya. Masyarakat
tidak akan pernah melupakan kejadian yang sangat dahsyat tersebut sehingga mereka
mengingatnya dalam sebutan dengan nama “gampo Padangpanjang™. Ini juga
merupakan ingatan kolektif bagi orang tua-tua yang lahir waktu itu tidak dapat lagi
mengingat tanggal lahir mereka sehingga mereka memberi semboyan kepada dirinya
“ambo lahir waktu gampo Padangpanjang”.

Gempa tersebut terjadi pada pukul 10 pagi dan disertai dengan gempa susulan
pada pukul 13.00 dan pukul 17.00. Diiringi dengan suara gemuruh yang keras gempa
tersebut mengguncang seluruh isi Padangpanjang serta memporak-porandakannya.
Kejadian ini berlansung pada saat gempa susulan kedua melanda. Selama dua bulan
lamanya gempa susulan masih terasa, hal ini disebabkan oleh gunung merapi yang
masih aktif.

Peristiwa tersebut memberikan dampak yang buruk bagi masyarakat terutama
dalam hal ekonomi. Daerah Padangpanjang menjadi lumpuh dari aktifitasnya karena
banyaknya bangunan-bangunan yang runtuh seperti kantor-kantor pemerintah,
bangunan sekolah, mesjid dan rumah-rumah warga. Bukan hanya itu korban jiwa pun
berjatuhan sebanyak ratusan jiwa. Gempa tersebut bukan hanya dirasakan masyarakat
Padangpanjang saja akan tetapi daerah sekitar juga ikut merasakan bencana tersebut.

Mengenai gempa di Sumatera Barat masih sedikit informasi tentang bencana
alam pada masa lampau khususnya. Informasi-informasi yang tersedia pada saat itu
terutama dari beberapa surat kabar yang informasinya masih tidak akurat. Selain itu
buku, artikel, dan dokumen yang diterbitkan oleh pemerintah kolonial yang dapat
digunakan untuk menulis penelitian ini secara komprehensif dan menyeluruh.

Penelitian ini memakai langkah-langkah yang sesuai dengan metode sejarah
yang di kemukakan oleh Kuntowijoyo yaitu, heuristik adalah mengumpulkan sumber,
kritik adalah setelah data terkumpul data tersebut harus di kritik , interpretasi adalah.
menginterpretasikannya ke dalam bahasa sendiri, dan terakhir historiografi adalahe
menjadikannya ke dalam karya ilmiah.

Setelah semua metode penelitian tersebut diterapkan maka didapatkah hasil
seperti yang telah tertulis di dalam halaman-halaman berikutnya. Data-data yang di
kumpulkan di dapatkan dari ANRI, PDIKM, dan pustaka daerah. Sumber lain yang
dipakai merupakan buku-buku sezaman, akan lebih tepat dikatakan kalau karya tulis
ini menggunakan penelitian kepustakaan sebagai sumber primer. Kemudian di dalam
kesimpulan terdapat poin-poin penting atau hasil dari penelitian ini yang
menggambarkan keseluruhan atau inti sari dari penulisan ini.
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BAB1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Gempa bumi merupakan salah satu fenomena alam yang selalu
menghantui hidup manusia dari masa ke masa, di samping kejadian alam
lainnya seperti banjir dan longsor. Penyebabnya tentu saja karena gempa
merupakan bencana alam yang datangnya mendadak tanpa didahului oleh
tanda-tanda alam, sehingga orang tidak dapat menyiapkan diri sebelum
bencana tersebut datang.! Gempa bumi di Sumatera Barat telah ada sejak
abad ke 19, informasi ini telah ditulis didalam dokumen administrasi
laporan tahunan pemerintah kolonial (bevende Jaargang). Sumber tersebut
memberikan informasi berupa penyebab terjadinya gempa bumi di
Sumatera Barat.? Pada awal abad ke 20 bencana talam tersebut kembali
terjadi dan mengguncang Minangkabau khususnya di Padangpanjang pada
tahun 1926. Peristiwa ini mudah diingat karena sudah merupakan ingatan
kolektif? bagi masyarakat Padangpanjang khususnya. Sebelum gempa
menghancurkan Padangpanjang, Sumatera Barat sedang mengalami

pemberontakan yang dikenal dengan pemberontakan Silungkang atau yang

' Zusneli Zubir, Ancaman gempa menjadi Bagian Hidup orang

Minangkabau: Tinjauan prespektif Sejarah” dalam Suluah, vol, 10.No.12, Juni 2010
(Padang: BPSNTP), Him. 1.

z Tijdschift Nederland's Indie Bevende Jaargang, Batavia: 1845.

? Witrianto, Dampak Gempa Bumi terhadap Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Diniyah Puteri Padangpanjang Tahun 1926 dalam Suluah,vol, 10 No. 12,
Juni 2010 (Padang: BPSNTP), HIm. 7.



dikenal dengan 'pemberontakan 1926 merupakan pemberontakan yang
terjadi akibat pergolakan di bidang politik, agama, dan di bidang
pendidikan.*

Kota Padangpanjang merupakan salah satu kota yang ada di daerah
Sumatera Barat yang rentan terhadap gempa bumi. Hal ini disebabkan oleh
posisinya yang terletak di kaki Gunung Merapi dan Gunung Singgalang,
yang mana dua gunung api tersebut merupakan gunung api yang masih
aktif. Selain itu Padangpanjang merupakan Kkota yang terletak di
persimpangan jalan, sehingga kota tersebut menjadi kota perdagangan,
kota pendidikan dan juga sebagai ibukota Afdeeling (luhak) Batipuh dan
Sepuluh Koto.>

Sebelum gempa bumi melanda Padangpanjang, pada umumnya
daerah Minangkabau sedang mengalami pertentangan politik pada tahun
1926 yaitu munculnya isu akan pecahnya pemberontakan komunis
terhadap kekuasaan Belanda di seluruh Hindia Belanda pada umumnya.
Khususnya di Minangkabau gerakan itu muncul di Silungkang dan di
Padangpanjang. Latar belakang munculnya pemberontakan tersebut karena

pribumi merasa perlu untuk membebaskan diri dari pemerintahan Hindia

4 Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi @ Sumatera Barat dan Politik
Indonesia 1926-1998 (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), Him. 19.

* Witrianto, Dampak Gempa Bumi terhadap Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Diniyah Puteri Padangpanjang Tahun 1926 dalam Swluah,vol, 10 No. 12,
Juni 2010 (Padang: BPSNTP), Him. 7.




Belanda yang radikal.® Pemberontakan tersebut dimulai pada bulan Juli
1926 karena pemerintah Kolonial tidak menginginkan adanya masyarakat
yang menginginkan kebebasan dalam segala bidang terutama di bidang
politik, agama dan pendidikan.” Kebebasan didalam perkembangan
intelektual tersebut salah satunya seperti dalam hal pendidikan terutama
pendidikan yang bersifat Islam. Pada saat itu pendidikan tersebut telah
berkembang dari pengajaran dengan sistem pendidikan surau sudah
menjadi sekolah madrasah yang lebih maju seperti Thawalib School dan
Diniyah School.

Gempa bumi yang terjadi di Padangpanjang, bermula pada Hari
Senin tanggal 28 Juni 19268/Bertepatan dengan tanggal 17 Zulhijjah 1344
H’ tep-atnya pada pukul 10.00 WIB." Gempa yang terjadi pada saat itu
merupakan gempa dahsyat yang pernah dirasakan oleh masyarakat
Padangpanjang pada masa itu. Masyarakat tidak pernah mengira akan
datangnya bencana dahsyat tersebut. Gempa Bumi tersebut menimbulkan

korban jiwa dan korban harta yang tidak sedikit. Padangpanjang

® Pada saat itu Belanda tidak memberikan kebebasan mengemukakan pendapat
bagi masyarakat Minangkabau, pemerintah Hindia Belanda juga melakukan
pembreidelan bagi surat-surat kabar yang dianggap isinya menghasut rakyat untuk
menjatuhkan Belanda. Lihat Muluk Nasution, Pemberontakan Rakyat Silungkang di
Sumatera Barat 1926-1927 (Jakarta:Mutiara), HIm. 45.
" Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi : Sumatera Barat dan
Politik Indonesia 1926-1998 (Jakaria : Yayasan Obor Indonesia, 2005), Hlm. 20.
8 Harian, Soeara Boemi Poetra S.5 no.11, Juni 1 826, Him.1.
®  Witrianto, Dampak Gempa Bumi terhadap Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Diniyah Puteri Padangpanjang Tahun 1926 dalam Swufuah,vol, 10 No. 12,
Juni 2010 (Padang: BPSNTP), Him. 12,
® Muhammad Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi
Seortang Anak Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2008), Hlm.127.



merupakan kota yang paling parah terkena dampak gempa tersebut,
meskipun begitu daerah-daerah sekitar juga banyak yang hancur dan
mengalami korban jiwa serta harta yang tidak sedikit seperti daerah-daerah
Bukittinggi, Sawahlunto, Solok, dan Tanah Datar.

Bukan hanya masyarakat yang merasakan dampak dari bencana
tersebut, sarana dan prasarana pun ikut hancur oleh guncangan gempa
bumi pada saat itu. Prasarana yang baru dibangun seperti gedung sekolah
juga terkena dampak yang buruk akibat gempa bumi. Pada saat itu
Padangpanjang sudah mulai terkenal dengan sekolah agama serta
pendidikan Islaminya seperti, Surau Jembatan Besi, Sumatera Thawalib,
dan Diniyyah Putri sebagai sekolah yang masih eksis sampai sekarang.
Murid-murid yang menuntut ilmu di sekolah Diniyyah Puteri bukan hanya
masyarakat lokal saja, tetapi juga dari berbagai daerah lain Sumatera
seperti Aceh, Bengkulu, Lampung, dan Sumatera Utara. Selain itu gempa
bumi tersebut mengakibatkan banyaknya rumah, tempat ibadah, gedung-
gedung sekolah maupun gedung pemerintah yang hancur termasuk gedung
Diniyyah Putri yang tidak dapat di pakai lagi. Sehingga barang-barang
milik para pelajar pun tidak dapat terselamatkan karena telah tertimbun
oleh reruntuhan bangunan yang rusak. Akibat kejadian tersebut banyak
pelajar Diniyah Puteri yang pulang ke kampung halaman mereka riasing-
masing. Sebelum terjadinya bencana alam yang maha dahsyat terseb;lt,

PadangPanjang dikenal sebagai kota pusat pendidikan terutama pendidikan



Islam yang berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW."!

Sebelum terjadinya bencana alam Padangpanjang merupakan kota
yang sedang berkembang, jika dilihat dari perkembangannya kota tersebut
sudah mempunyai fasilitas dan pendidikan yang sudah maju. Selain dari
pada sekolah Islam sekolah-sekolah barat pun sudah ada pada saat itu,
seperti Inlandsche School, Urapeesche School, dan Jongens En Males
Normall School."* Sekolah-sekolah ini juga mengalami kerusakan akibat
dari gempa bumi. Begitu banyaknya kerusakan dan kerugian yang dialami
pasca gempa bumi membuat masyarakat beranggapan bahwa kota yang
indah itu tidak akan mungkin pulih kembali seperti sedia kala dan akan
menimbulkan waktu yang lama untuk memperbaikinya. Dalam
menanggapi hal ini pemerintah tidak bersikap seperti masyarakat, akan
tetapi pemerintah justru antusias untuk memperbaiki kembali keadaan kota
yang telah hancur oleh bencana alam tersebut. Dalam melihat hal ini para
tokoh masyarakat juga ikut serta dalam rencana pemulihan kota seperti

yang dilakukan oleh segenap guru-guru Diniyah School dengan

' Witrianto, Dampak Gempa Bumi terhadap Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Diniyah Puteri Padangpanjang Tahun 1926” dalam Swiuah,vol, 10 No. 12,
Juni 2010 (Padang: BPSNTP),HIm. 9-15,

12 Harian, “ Soeara Boemi Poetra 8.8 no. 11, Juni 1926, Him. 1.



mengadakan pertemuan untuk merundingkan kembali pembangunan
sekolah mereka."?

Penelitian tentang gempa bumi di Sumatera Barat terasa sangat
Jarang dan tidak tepat untuk mengatakan tidak ada, akan tetapi telah ada
penelitian yang menyinggung gempa bumi di Sumatera Barat penelitian
sebelumnya adalah antara lain:

Di antaranya, buku yang ditulis oleh Muhammad Radjab dengan
Judul Semasa Kecil di Kampung terbitan Balai Pustaka tahun 2008 yang
menjelaskan secara cermat penulisan tanggal serta waktu terjadinya gempa
serta kegiatan yang dilakukan bersama teman-temannya pada saat itu.
Penjelasan sekilas tentang gempa di Padangpanjang tepatnya di Singkarak
karena pada waktu itu beliau berdomisili di sana, Radjab mengatakan ia
mengalami gempa pada tanggal 28 Juni 1926 pada pukul 10 pagi lebih
tepatnya gempa yang pertama berlansung selama dua menit. Kemudian
gempa ini diikuti dengan gempa susulan yang kedua dan ketiga. Lima hari
berturut-turut masih ada gempa susulan akan tetapi tidak sekuat yang
pertama begitu seterusnya selama sepuluh hari. Gempa susulan masih

berlansung selama dua bulan.'*

** Witrianto, Dampak Gempa Bumi terhadap Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Diniyah Puteri Padangpanjang Tahun 1926 dalam Swuluah,vol, 10 No. 12,
Juni 2010 (Padang: BPSNTP).Hlm, 13.

* Muhammad Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi
Seortang Anak Minangkabau (Jakarta: Balat Pustaka 2008), Hlm, 130.



Kemudian buku karya Hamka yang berjudul kenang-kenangan
hidup jilid I, isi dari buku tersebut menceritakan pengalaman hidup
Hamka. Peristiwa gempa tersebut dialami oleh ayah Hamka yang bernama
Haji Rasul dan meruntuhkan tempat tinggal ayahnya pada saat itu. Selain
itu di dalam buku tersebut juga menceritakan bagaimana keadaan kota
Padangpanjang masa lampau dan pendidikannya.'®

Karya lain yang menjelaskan tentang terjadinya gempa di
Padangpanjang, yaitu berupa kumpulan artikel dalam Jurnal Suluah
“Bencana dan Kearifan Lokal” Vol 10, No.12, Juni 2010. Salah satunya
artikel : Witrianto, “Dampak Gempa Bumi Terhadap Proses Belajar
Mengajar di Perguruan tinggi Diniyah Puteri Padangpanjang Tahun
1926.'¢ Witrianto menjelaskan tentang letak geografis Padangpanjang,
serta kerusakan yang dialami sekolah Diniyah Puteri dan beberapa
informasi tentang dampak gempa bumi bagi Padangpanjang.

Kemudian masih dalam Jirnal Suluah “Bencana dan Kearifan
Lokal” Vol 10 No 12 Juni 2010. Berupa artilkel : Efrianto. A, Membangun
Manajemen Penanganan Bencana Berbasis Masyarakat Lokal”. Efrianto

menjelaskan tentang beberapa kejadian tentang gempa bumi yang terjadi di

'> Hamka, Kenang-Kenangan Hidup Jilid I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974).

' Witrianto, Dampak Gempa Bumi terhadap Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Diniyah Puteri Padangpanjang Tahun 1926” dalam Suluah,vol, 10 No. 12,
Juni 2010 (Padang: BPSNTP).



Minangkabau.!” Tulisan lain yang berbentuk sebuah skripsi yang ditulis
oleh Erdinal yang berjudul Persatuan murid-murid Diniyah School di
PadangPanjang 1922-1934.'8 Menguraikan sedikit tentang gempa yang
mengakibatkan rusaknya sekolah Islam di Padangpanjang terutama
Diniyyah Putri pada waktu tersebut.

Tesis yang ditulis oleh Witrianto yang berjudul “Dari Surau ke
Sekolah : Sejarah Pendidikan di Padangpanjang 1904-1942”"° juga
menjelaskan secara beruntun tentang pendidikan yang muncul pada awal
abad 20-an di Padangpanjang sampai dasawarsa keempat abad ke-20.
Thesis tersebut juga sangat membantu dalam melakukan penulisan ini,
karena juga menyinggung peristiwa gempa di Padangpanjang tahun 1926.

Sumber primer yang di pakai yaitu berupa Koran sezaman yang

bernama koran soeara boemi poetra S.S yang diterbitkan pada bulan Juni
1926. Di dalam Koran ini menjelaskan secara detil tentang kejadian pada
saat itu. Koran tersebut juga menguraikan mulai saat gempa terjadi
sampai pada keadaan pasca gempa serta menguraikan bagaimana
pertolongan pemerinta serta pegawainya. Kemudian juga ada Koran

Barito Minangkabau yang terbit pada bulan Juni 1926, menguraikan

7 Eftianto, “Membangun Manajemen Penanganan Bencana Berbasis

Masyarakat Lokal” dalam Suluah, vol 10 No.12 Juni 2010 (Padang : BPSNTP, 2010).
Erdinal, Persatuan murid-murid Diniyah School di Padangpanjang 1922-
1934 % Skripsi”, FSUA: 1993.
% Witrianto, Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-1942 “Tesis™ UGM: 2000.



jumlah korban akibat gempa serta beberapa jumlah kerusakan yang
terjadi di Padangpanjang khususnya.

Tulisan lain juga di dapat dalam majalah sezaman yang diterbitkan
oleh kolonial yang berjudul Indie, geillustreed T: ijdschnif Von Nederlands
En Kolonien, joe Jaavgang No. 11, 18 Agustus 1926.*° Walaupun majalah
ini tidak diterbitkan pada bulan Juni pada saat terjadinya gempa, akan
tetapi tulisan-tulisan yang terdapat di dalamnya menguraikan kerusakan-
kerusakan yang ditimbulkan serta menyangkut peran pemerintah.

Tulisan-tulisan tersebut belum melakukan pembahasan yang
komprehensif tentang gempa di Padangpanjang yang terjadi pada tahun
1926. Oleh sebab itu penulis tertarik ingin meneliti lebih lanjut lagi tentang
Gempa Bumi Padangpanjang 1926. Mengingat karena masih sangat sedikit
data yang didapatkan data yang didapatkan. Penulis tertarik ingin member
Judul “Peristiwa Gempa PadangPanjang dan Akibatnya Terhadap

Masyarakat 1926-1930".

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, perlu diajukan beberapa

pertanyaan supaya penelitian lebih fokus. Pertanyaan-pertanyaan tersebut

antara lain :

* Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang
No. 11, 18 Agustus 1926.




1. Bagaimana keadaan geografis, topografis, demografis, serta
pendidikan kota Padangpanjang tahun 19267
2. Bagaimana kronologis terjadinya peristiwa gempa?
3. Apa dampak gempa terhadap masyarakat didalam bidang ekonomi
dan sosial?
4. Bagaimana usaha penanggulangan pemerintah pasca gempa bumi?
Batasan spasial yang diambil dalam penulisan ini adalah Kota
Padangpanjang, karena di sinilah peristiwa itu berlansung. Meskipun
begitu tidak fertutup kemungkinan untuk medampak gempa tahun 1926
tersebut. Batasan spasial yang diambil dalam penulisan ini adalah kota
Padangpanjang. Meskipun begitu tidak tertutup kemungkinan untuk
membahas daerah sekitarnya yang ikut merasakan dampak gempa tahun
1926 tersebut. Batasan temporal dalam penelitian ini mulai dari tahun
1926-1930. Tahun 1926 diambil sebagai batasan awal karena pada tahun
inilah tepat terjadinya gempa tersebut. Batasan akhir penelitian ini
diambil akhir tahun 1930. Tahun 1930 untuk melihat bagaimana proses,
tahapan demi tahapan yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah
untuk membangun kembali Kota Padangpanjang setelah gempa tahun

1926 tersebut.



I. Bagaimana keadaan geografis, topografis, demografis, serta
pendidikan kota Padangpanjang tahun 19262

2. Bagaimana kronologis terjadinya peristiwa gempa?

3. Apa dampak gempa terhadap masyarakat didalam bidang ekonomi
dan sosial?

4. Bagaimana usaha penanggulangan pemerintah pasca gempa bumi?

Batasan spasial yang diambil dalam penulisan ini adalah Kota

Padangpanjang, karena di sinilah peristiwa itu berlansung. Meskipun

begitu tidak tertutup kemungkinan untuk medampak gempa tahun 1926

tersebut. Batasan spasial yang diambil dalam penulisan ini adalah kota

Padangpanjang. Meskipun begitu tidak tertutup kemungkinan untuk

membahas daerah sekitarnya yang ikut merasakan dampak gempa tahun

1926 tersebut. Batasan temporal dalam penelitian ini mulai dari tahun

1926-1930. Tahun 1926 diambil sebagai batasan awal karena pada tahun

inilah tepat terjadinya gempa tersebut. Batasan akhir penelitian ini”

diambil akhir tahun 1930. Tahun 1930 untuk melihat bagaimana proses,
tahapan demi tahapan yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah
untuk membangun kembali Kota Padangpanjang setelah gempa tahun

1926 tersebut.

10



C. Tujuan Penelitian
Dari 4 (empat) rumusan masalah di atas, maka tujuan yang
diharapkan tercapai dalam penelitian ini adalah -
1. Menguraikan bagaimana kondisi geografis, demografis dan
masyarakat serta pendidikan di Kota Padangpanjang pada tahun
1926.
2. Ingin menguraikan kronologi gempa tahun 1926 serta bagaimana
kerusakan dan korban jiwa yang ditimbulkan,
3. Ingin menguraikan dampak gempa bumi terhadap masyarakat
dalam bidang sosial dan ekonomi.
4. Menjelaskan peran pemerintah dalam memulihkan kembalj

kondisi Padangpanjang pasca gempa tersebut.

Selain dari tujuan di atas, manfaat penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan kepada masyarakat serta keadaan dunia
pendidikan  khususnya yang ingin mengetahui lebih mendalam lagi
mengenai peristiwa gempa bumi pada masa lampau. Sehingga diharapkan
tulisan ini dapat memberikan acuan bagi masyarakat yang ingin
mengetahui perbandingan dari proses bencana alam khususnya pada masa

lampau.

|
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D. Kerangka Analisis

Penulisan sejarah di Indonesia terus mengalami perkembangan
ditandai dengan sering diadakan seminar-seminar sejarah. Dalam seminar
tersebut banyak dibicarakan pandangan-pandangan ke depan tentang suatu
sejarah dan menawarkan tema-tema yang memungkinkan untuk diteliti dan
di tulis*' Historiografi Indonesia masih jarang kalau dapat dikatakan
belum dapat mengenal perspektif baru yang mengangkat peristiwa-
peristiwa bencana alam seperti gempa, bumi, banjir, [etusan gunung berapi,
dan lain sebagainya dengan segala aspek dampaknya bagi kehidupan

manusia dan lingkungannya kedalam suatu kajian yang serius.?

Peristiwa terdahsyat terbaru gempa di dasar Samudra Hindia
disusul dengan terjangan gelombang tsunami yang lalu akan menjadi topik
yang menarik pada masa-masa akan datang. Bukan saja peristiwanya
(event) sendiri yang akan disebut-sebut tetapi analisis dampak-dampak

lingkungan, sosial-budaya, psikologis, demografis, ekonimi, politik, dan

2 Runtowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya, 1994), hal.

124.

2 Hulius Sjamsuddin, “Letusan Gunung Tambora Tahun 1815: Dampak Lokal
dan Global” dalam sejarah dan dialog, persembahan 70 talun Prof. Dr. Taufik
Abdullah (Lipi Press, Jakarta, Idonesia 2005) hal. 919.



sebagainya.” Pada masa lampau pun kejadian serupa seperti gempa bumi

Jjuga pernah melanda Sumatera Barat, Padangpanjang khususnya.

Peristiwa gempa bumi merupakan suatu bagian dari bencana
alam. Secara fisik dan sosial manusia sangat berhubungan dengan alam.
Jadi interaksi antara manusia dengan lingkungan merupakan suatu
kebersamaan yang masih mempunyai kekurangan. Bencana bukanlah suatu
kejadian yang normal akan tetapi merupakan suatu rutinitas dari aktivitas
sehari-hari. Hal ini disebabkan karena adanya penyebab dari lingkungan
hidup manusia itu sendiri seperti konstruksi bangunan, sistem pertanian
relokasi pemukiman dalam pola migrasi yang dilakukan secara terus
menerus sehingga memungkinkan untuk terjadinya bencana. Oleh karena
itu bencana alam bukanlah sebagai kejadian yang normal akan tetapi

sebagai rutinitas dan aktivitas sehari-hari.**

Gempa bumi terbagi dalam dua jenis yaitu gempa tektonik dan
gempa vulkanik. Gempa tektonik yaitu disebabkan adanya aktivitas
tektonik yaitu pergeseran lempeng-lempeng tektonik secara mendadak

yang mempunyai kekuatan dari yang sangat kecil hingga yang besar.

* Hulius Sjamsuddin, “Letusan Gunung Tambora Tahun 1815: Dampak Lokal
dan Global” dalam sejarah dan dialog, persembahan 70 tahun Prof. Dr. Taufik
Abdullah (Lipi Press, Jakarta, Idonesia 2005)HIm. 919.

# Greg BankofY, Cultures of Disaster: Society and Natural Hazard in the
Philippines (London: RoutledgeCurzon, 2003), HIm. 265.




Sedangkan gempa vulkanik yaitu gempa yang terjadi akibat adanya
aktivitas magma yang biasa terjadi sebelum meletusnya gunung berapi.>

Gempa yang terjadi di Padangpanjang merupakan gempa vulkanis
yaitu merupakan gempa yang berasal dari bekerjanya gunung berapi yang
masih aktif. Keadaan daerah tersebut dikelilingi oleh beberapa buah
gunung seperti Gunung Merapi, Gunung Singgalang, dan Gunung Tandikat
membuat daerah itu menjadi daerah yang rawan terhadap getaran seperti
halnya gempa bumi yang berasal dari ciri-ciri akan meletusnya gunung api
tersebut.”®

Apabila membahas hubungan antara alam dengan manusia
tidaklah bisa dilupakan adanya suatu pemukiman yang dewasa ini disebut
dengan kota. Di dalam perkembangannya kota pada masa kolonial tumbuh
dan berkembang dalam alam kolonial dan dibar;gun oleh penguasa
kolonial. Sebagai bagian dari kota kolonial kota lama menampilkan watak
dan praktik-praktik serta kepentingan-kepentingan politik, sosial, budaya,

dan ekonomi.”’

2> KBBI, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), Him. 351.
% Indie, Geillustred Tijdschnif Van Nederlands En Kolonien, Joe Jaavgang, No. 11
18 Agustus 1926. Hlm. 170.
# Gusti Asnan, “Sejarah Perkembangan Kota Lama di Kawasan Rawan Gempa
Sumbar” dalam Seminar Nasional di Padang 2010, Hlm. 3.




E. Metode dan Bahan Sumber

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian sejarah yang dilakukan dengan empat langkah. Langkah awal
dari proses penelitian insi berupa heuristik yaitu mengumpulkan sumber-
sumber, kemudian kritik yaitu sejarah tidak hanya percaya dengan satu
sumber saja akan tetapi dapat dibandingkan dengan sumber lainnya untuk
bisa di kritik. Selanjutnya interpretasi yaitu setelah sumber yang di kritik
dilakukan interpretasi ke dalam bahasa kita sendiri. Terakhir adalah
historiografi yaitu menjadikannya ke dalam karya ilmiah.?

Pencarian sumber berupa metode lisan melalui penelitian
kepustakaan, dan arsip. Data kepustakaan merupakan sumber utama bagi
penulisan dalam mengkaji ruang lingkup permasalahan ini baik sebagai
sumber primer maupun sebagai sumber sekunder. Sumber-sumber yang
ditemukan di Pusat Dokementasi dan Informasi Kebudayaan Minangkabau
(PDIKM) berupa surat kabar sezaman seperti surat kabar Soeara Boemi
Poetra S.S, Barito Minangkabau , kemudian dari Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI) adalah berupa majalah Indie, geillustreed Tijdschnif Von
Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang No. 11, 18 Agustus 1926
merupakan sumber primer yang sangat bermanfaat dalam melakukan

penelitian ini.

% Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Y ogyakarta: Tiara Wacana,2003).



Sumber primer lain di peroleh dari Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI) dengan melakukan studi kepustakaan dan literatur. Studi
kepustakaan lainnya meliputi buku-buku dan artikel sezaman,
Menempatkan studi kepustakaaan tersebut sebagai sumber primer bertitik
tolak pada pendapat Louis Gottschalk yang mengemukakan, sumber primer
adalah kesaksian dari pada seorang saksi dengan mata kepala sendiri atau
saksi mata dengan panca indera yang lain, atau alat yang hadir pada

peristiwa yang diceritakan.?

Untuk  keabsahan data tersebut penulis juga melakukan
perbandingan dengan data-data yang diperoleh dari studi dokumentasi,
seperti koran-koran yang berhubungan yang terbit pada tahun 1926, buku-
buku yang menceritakan tentang gempa. Pertimbangan diterima atau
tidaknya itu melalui pengujian (seleksi) disebut dengan kritik sumber.
Kritik sumber itu dilakukan secara eksternal dan internal yang bertujuan
ingin mendapatkan fakta-fakta sejarah. Fakta ini kemudian di
interpretasikan kemudian masuk ke tahap akhir yaitu historiografi atau
penulisan. Pada tahap akhir ini hasil penelitian diwujudkan dalam bentuk
penulisan skripsi yang berjudul “Peristiwa Gempa PadangPanjang dan

Dampaknya Terhadap Masyarakat 1926-1930”

# Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah “terjemahan Nugroho Notosusanto™
(Jakarta:Universitas Indonesia (UT Press),1985,hal:39.



F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari empat Bab. Bab 1 (pendahuluan) berisi
latar belakang masalah, perumusan dan pembatasan masalah, kerangka
analisis, tujuan penelitian, metode penelitian serta sisternatika penulisan,

Bab II menyinggung sedikit tentang gambaran umum, letak
geografis Kota PadangPanjang, keadaan topografis Padangpanjang,
keadaan demografis, serta kondisi latarbelakang pendidikan masyarakat
Kota Padangpanjang pada saat itu.

Bab III Membahas kronologis peristiwa gempa 1926 dan
kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan meliputi kelumpuhan kota dan
kerusakan pada infrastruktur lainnya.

Bab IV Menguraikan bagaimana usaha tanggap darurat dari pemerintah
dan penaggulangan gempa yang dilakukan oleh pemerintah dalam
memulihkan Kota Padangpanjang pasca gempa.

Bab V Merupakan kesimpulan dan membahas semua pertanyaan
yang ada pada perumusan masalah, kemudian diharapkan terdapat benang

merah dari semua pembahasan yang ada.
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BABII
KEADAAN GEOGRAFIS DAN LATAR BELAKANG MASYARAKAT

PADANGPANJANG 1920-an
A. Kondisi Geografis dan Masyarakat Padangpanjang 1926.

Dari segi geografis Kota Padangpanjang berada di daerah dataran
tinggi Minangkabau dan termasuk dalam kawasan Pegunungan Bukit
Barisan yang berada pada posisi antara 760 m dan 790 m dari permukaan
air laut. Padangpanjang berjarak 18 Km dari Bukittinggi. Kota
Padangpanjang merupakan kota yang rawan terhadap gempa bumi. Hal ini
ditunjang oleh letaknya yang berada di kaki gunung Merapi, gunung
Singgalang, dan gunung Tandikat' yang mana gunung-gunung tersebut
merupakan Gunung Api yang masih aktif,” Gunung Merapi yang tingginya
4000 kaki di atas pernukaan laut di sanalah orang-orang bermukim pada
salah satu tempat rawan terhadap gempa bumi.’

Daerah Padangpanjang merupakan daerah yang rawan terhadap
gempa bumi. Hal ini ditunjang dengan letaknya yang berada pada patahan

semangka yang membentang dari Aceh hingga Lampung. Seperti daerah-

daerah berikut yaitu Aceh, Sumatera Barat, Bengkulu, dan Lampung

! Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang No.
11, 18 Agustus 1926.Him. 170.

*Witrianto, “Dampak Gempa Bumi terhadap Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Diniyah Puteri Padangpanjang Tahun 1926 dalam Swuluah, vol, 10 No. 12,
Juni 2010 (Padang: BPSNTP). Him.7.

3 Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang No.
11, 18 Agustus 1926. Him. 171,
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merupakan daerah yang sering terjadinya gempa.* Dari segi topografis
Padangpanjang merupakan daerah perbukitan yang dikelilingi oleh lembah
dan dengan keadaan tanah yang subur. Pada abad 20 Padangpanjang
memiliki areal lebih kurang 2300 Ha.

Bentuk fisik dan infrastruktur kota atau tata ruang kota pada saat itu
digambarkan menyerupai setengah lingkaran. Pemukiman di daerah
pegunungan berjajar mengikuti kemiringan lereng atau sepanjang dasar
lembah. Hampir seluruh pemukiman menggambarkan letak berpola
memanjang sejak awal mula pemukiman tersebut tumbuh.’

Batas-batas kota Padangpanjang yaitu sebelah timur berbatasan
dengan Nagari Batipuh, sebelah Barat dengan Nagari Singgalang, scbelah
selatan berbatasan dengan Bukit Tui dan sebelah utara berbatasan dengan
Nagari Panyalaian. Batas-batas ini pada mulanya merupakan batas wilayah
Nagari Gunung IV Koto. Padangpanjang merupakan daerah perlintasan
bagi para saudagar yang membawa barang dagangan pada awal abad ke-20
antara daerah daratan tinggi dan pesisir. Routenya seperti, Padang —

Bukittinggi, Padang — Payakumbuh, Padang — Batusangkar, Bukitinggi —

* Zusneli Zubir, “Ancaman Gempa Menjadi Bagian Hidup Orang

Minangkabau: Tinjauan Perspektif Sejarah” dalam Swluah, vol, 10 No. 12, Juni 2010
(Padang: BPSNTP). Hlm. 1.

* Witrianto, “ Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-1942” Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), hal. 37.

" ¢ Sebelum kedatangan Belanda ke Sumatera Barat, Padangpanjang merupakan
bagian dari Kenagarian Gunung IV-Koto. Lihat Witrianto, * Dari Surau ke Sekolah:
Sejarah Pendidikan di Padangpanjang 1904-1942”, Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), hal.
85.



Solok, Bukitinggi — Pariaman, dan sebaliknya.” Padangpanjang sebagai

sebuah kota yang memiliki areal lebih kurang 2.300 Ha, terletak di daerah

pegunungan. Secara keseluruhan dapat dikatakan keadaan fisik permukaan

tanahnya terdiri dari mikro relief yang memanjang dari utara ke tenggara

dan barat daya. Sebagai sebuah kota yang terletak di persimpangan jalan
Padangpanjang berfungsi sebagai kota perdagangan, kota pendidikan, dan

ibukota Afdeeling Batipuh dan x-koto.®

B. Keadaan Penduduk Padangpanjang 1920,

Penduduk asli Padangpanjang pada umumnya merupakan
sukubangsa Minangkabau.” Meski sulit untuk mengetahui kapan daerah
Minangkabau didiami oleh manusia akan tetapi sejarah orang
Minangkabau haruslah bertumpu pada daerah tertulis seperti yang
dituliskan didalam tambo disebutkan bahwa nagari Pariangan yang
terletak di kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu nagari tertua di

Minangkabau.”® Kemudian di nagari Pariangan Padangpanjang inilah

7 Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi : Sumatera Barat dan
Politik Indonesia 1926-1998 (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005). Hlm. 17.

% Sejak dibentuknya sistim pemerintahan kolonial Belanda di Sumatera Barat
sampai akhir tahun 1888, Padangpanjang, Batipuh dan Sepuluh Koto merupakan suatu

kesatuan wilayah yang berbentuk onderafdeeling yang disebut dengan onderafdeeling

Batipuh Sepuluh Koto dengan pusat pemerintahannya berada di Padangpanjang. Lihat
Witrianto,  Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padan_gpanjang 1904-1942",
Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), hal. 85.
® Witrianto, “ Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-1942, Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), Hlm. 41.

1 Ajisman dkk, Dinamika Hubungan Dan Nagari Sambilan Dalam Perspeldif

Sejarah, (BPSNT : 2009), hal. 17.
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masyarakat Minangkabau berkembang dan membentuk sebuah taratak
yang hanya dihuni oleh beberapa orang saja dan kemudian berkembang
menjadi dusun, selanjutnya berkembang menjadi koto lalu berkembang
menjadi nagari.

Menurut cerita rakyat, asal-usul penduduk Padangpanjang berasal
dari dua arah yaitu arah timur dan arah utara. Dari arah timur yaitu
berasal dari Luhak Tanah Datar (sekitar Batusangkar) menyebar ke
daerah Batipuh dan [IV-Koto (Gunung, Jaho, Tambangan dan
Paninjauan). Dari arah utara berasal dari Luhak Agam menyebar ke
daerah VI-Koto (Kotobaru, Pandaisikek, Aie Angek, Kotolaweh,
Panyalaian, dan Singgalang)."' Adapun suatu pembuktian berupa tulisan
yang ditulis didalam biografi Rahmah El Yunusiah bahwa nagari asal
nenek moyang Rahmah dari pihak ibu adalah Nagari Ampek Angkek
(Bukittinggi) dalam Kabupaten Agam khususnya yang turun ke
Padangpanjang yang menetap di Bukit Surungan sejak abad ke 18.'2

Pada abad ke 20 penduduk Padangpanjang didiami oleh beberapa
ragam etnis di antaranya adalah orang Minangkabau sebagai penduduk
asli.”” Seiring dengan masuknya bangsa barat ke wilayah Minangkabau

khususnya déhgan maksud ingin menguasai daerah tersebut, seakan

"' Witrianto, “Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-1942”, Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), Hlm. 41.
' HRahmah El Yunusiah dan Zainudin Labay El Yunusi “biagrafi”,
(Padangpanjang : 1991), Him. 33.
B Ajisman dkk, Dinamika Hubungan Nagari Sambilan Dalam Perspektif
Sejarah, (BPSNT: 2009), Him. 18.



menambah keanekaragaman etnis dan menambah jumlah penduduk bagi
penduduk Padangpanjang.* Kemudian etnis lainnya yang mendiami
Padangpanjang pada abad 20 adalah orang-orang timur asing seperti Cina,
Arab, dan India. Mereka pada umumnya datang sebagai pedagang karena
perdagangan di Minangkabau pada saat itu mengalami kemajuan yang
pesat.'

Bukan hanya bangsa asing yang menduduki Padangpanjang masa
kolonial penduduk asli dan pribumi pun turut andil dalam meramaikan kota
Padangpanjang sebagai kota pelajar. Terbukti pada saat itu pertambahan
penduduk Padangpanjang saban tahun juga diramaikan oleh pribumi lain
seperti Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusatenggara, Halmahera dan bahkan
juga dari Malaysia.'®

Untuk dapat memahami pertambahan penduduk Padangpanjang
secara rinci dapat dilihat berdasarkan sensus penduduk yang telah di survei
sejak tahun 1905 akan tetapi tidak dapat diketahui secara pasti jumlah jiwa
yang ada pada tahun tersebut dan kemudian dilanjutkan dengan sensus
kedua yang dilakukan pada tahun 1920. Jumlah penduduk Padangpanjang
pada tahun 1920 adalah sebanyak 6.842 jiwa, yang terdiri dari Pribumi

6.057 jiwa, Eropa 279 jiwa, Cina 475 Jiwa, dan Asia lainnya 31 jiwa.

'* " Rusli Amran, Sumatera Barat Plakat Panjang (Sinar Harapan : 1981), hal.
188-189,
' Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi : Sumatera Barat dan
Polmklndonesm 1926-1998 (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005). HIm. 17.
® Witrianto, “Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1504-1942”, Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), Hlm. 8.



Sensus penduduk ketiga dilakukan pada tahun 1930 dengan penduduknya
yang lebih meningkat sebanyak 9.609 jiwa terdiri dari Pribumi 8.917 jiwa,
Eropa 239 jiwa, Cina 374 jiwa, dan Asia lainnya 25 jiwa.!” Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini :

Tabel.] : Jumlah Penduduk Padangpanjang tahun 1920 dan 1930.

No Asal Penduduk 1920 1930
1 Eropa 279 293
2 Pribumi 6.057 8.917
3 Cina 475 374
4 Asia Lainnya 31 25
Total 6.842 9.609

Sumber : Witrianto, “Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di
Padangpanjang 1904-1942 Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000).
Faktor penyebab pertambahan penduduk Padangpanjang yang
terlihat pada tabel di atas adalah berkembangnya perdagangan pada abad
20 yaitu Padangpanjang sebagai kota sebagai perlintasan utama bagi para
saudagar yang datang dari daratan tinggi maupun dari daerah pesisir.'®
Kemudian faktor yang menyebabkan meningkatnya penduduk

Padangpanjang adalah berdirinya sekolah-sekolah agama yang menjadi

pelopor pembaharuan dalam bidang pendidikan keagamaan di

17 Witrianto, “Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-1942", Tesis (Y ogyakarta : UGM, 2000), Him. 85.

“Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi : Sumatera Barat dan
Politik Indonesia 1926-1998 (Jakarta : Yayasan Obor Indonesig, 2005), Him. 17.
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Minangkabau dan juga ada sekolah-sekolah yang didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda dan Pribumi, hal ini menyebabkan pelajar dari
seluruh Minangkabau dan daerah lainnya di Indonesia termasuk Negara
tetangga seperti Malaysia untuk menuntut ilmu di Padangpanjang.'’
Selanjutnya faktor yang meningkatnya pertambahan penduduk kota
Padangpanjang adalah semakin bertambahnya peluang berusaha di
Padangpanjang, dan telah dibentuknya gemeente (pemerintahan) yang
tentunya banyak membutuhkan lembaga-lembaga lainnya sebagat
kelancaran administrasi.?

Masyarakat Padangpanjang pada umumnya sudah menganut agama
Islam seiring dengan berjalannya proses Islamisasi. Adat Minangkabau
yang beralkulturasi dengan agama menimbulkan falsafah yang berbunyi:
Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Masyarakat muslim
fempunyai kepercayaan pada azab tuhan yang maha esa. Qleh karena itu
pemeluk agama muslim umumnya cenderung menuruti perintah agama dan
menjauhi segala larangannya. Mereka juga percaya setiap perbuatan pasti
ada balasannya. Seperti yang diuraikan oleh Muhamad Radjab di dalam
bukunya semasa kecil di kampung bahwa gempa bumi yang melanda

daerah tersebut disebabkan kerena manusia tidak taat lagi pada perintah

' Hamka, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck * Cetakan Ke Enam” (Jakarta
: 1957). Hal. 67.

2 witrianto, “Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-1942”, Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), Hlm. 51-52,
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agama dan telah banyak masyarakat yang berbuat maksiat.”! Ketaatan
masyarakat terhadap agama juga mereka ajarkan kepada keturunan mereka
dengan cara cenderung mendidik anak-anak mereka dengan pendidikan
Islam. Pada saat itu fasilitas pendidikan formal setingkat sekolah Islam
sangat terkenal disana seperti Diniyah Putri dan Sumatera Thawalib agar
mereka lebih mengenal agama dengan baik. Kereligiusan masyarakat ini
lebih bertambah lagi setelah terjadinya bencana alam berupa gempa bumi
yang dahsyat memporak porandakan kehidupan mereka. Sekolah-sekolah
agama tersebut semakin bertambah ramai yang mengunjunginya untuk
menuntut ilmu.

Sebagian besar mata pencaharian masyarakat Padangpanjang
adalah petani, hasil pertanian dan hasil hutan lainnya menjadi sumber
ekonomi utama bagi masyarakat Padangpanjang khususnya. Usaha
pertanian masyarakat Padangpanjang ini sangat berkaitan dengan posisi
dan keadaan alamnya yang ditunjang oleh dua buah gunung yaitu Gunung
Merapi dan Gunung Singgalang dan sebuah bukit yaitu bukit tui. Hasil
pertanian yang utama dari Padangpanjang adalah sayur-sayuran seperti
kol, sawi, buncis, wortel dan kacang panjang sesuai dengan suhunya yang
dingin. Beras juga merupakan hasil pertanian lainnya walaupun hasilnya

tidak sebesar sayur-sayuran, kemudian di Padangpanjang banyak pula

* Muhammad Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi

Seortang Anak Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2008}, Hlm.130.
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terdapat kolam sebagai usaha sampingan masyarakat di samping itu juga
digunakan sebagai tempat penampungan air yang kemudian airnya
dipergunakan untuk mandi dan mencuci piring.”? Untuk lebih jelasnya

penggunaan tanah di Padangpanjang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 .Penggunaan Tanah di Padangpanjang Tahun 1934

No Jenis Luas (Ha)
1 Sawah 591
2 Ladang / Kebun 1057
3 Pekarangan 329
4 Kolam 310

Sumber :Witrianto,“Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di
Padangpanjang 1904-1942” tesis (Yogyakarta : UGM, 2000).

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa ladang/kebun merupakan
lahan terbesar di Padangpanjang. Kemudian yang berikutnya adalah sawah
merupakan lahan kedua paling luas, Pekarangan merupakan yang ketiga
dan yang terakhir adalah kolam. Rata-rata setiap orang di Padangpanjang
memiliki [ahan pertanian seluas 0,25 Ha. Dengan lahan sebanyak itu
diperkirakan orang Minangkabau mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
sehari-hari.

Selain itu masyarakat Padangpanjang juga memiliki mata

pencaharian berdagang. Kegiatan pasar diadakan pada hari senin yang

2 Witridnto, “Dari Surau ke Sckolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-1942”, Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), Him. 57-58.



dikenal dengan hari balai yang terletak di Pasar Usang, selain Pasar Usang
terdapat juga pasar lain yang bernama Pasar Baru.? Sebagai daerah
perlintasan Padangpanjang yang terkenal dengan stasiun cukup besar
merupakan tempat persinggahan berbagai barang makanan yang datang
dari berbagai penjuru arah. Terdapat berbagai macam makanan yang akan
di kirim ke segala daerah terutama daerah darek dan pesisir seperti beras,
kentang, sayuran, dan kopi. Sejak akhir abad ke-18 Minangkabau
mengalami ransangan dagang dan limpahan kekayaan baru. Orang-orang
yang berhasil dalam perdagangan mampu pergi naik haji ke Mekah dan
pulangnya membawa aliran segar dari dunia mustim luar.**

Struktur masyarakat tertinggi di Padangpanjang di tempati oleh
orang-orang keturunan Eropa sebagai lapisan teratas yang berprofesi
sebagai kepala Pemerintah dan sebagai pasukan militer serta pegawai
pemerintah. Lapisan kedua di tempati oleh orang Timur Asing seperti
Cina, Arab dan India yang bekerja sebagai pedagang.” Lapisan ketiga
adalah penduduk pribumi yang merupakan mayoritas. Pekerjaan mereka
bervariasi, yaitu sebagai pegawai pemerintah, militer, pedagang, petani dan
buruh kasar. Pada tahun 1920 terdapat pula perubahan struktur masyarakat,

golongan Eropa tetap menduduki lapisan teratas, kemudian di ikuti oleh

B Harian, “ Soeara Boemi Poetra 8.8 No. 11 Tahun 1926.
* Christine Dobbin, Kebangkitan Islam Dalam Ekonomi Petani Yang Sedang
Berubah, (INS, Jakarta: 1992), Hlm. 148,
* Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi : Sumatera Barat dan Politik
Indonesia 1926-1998 (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), Hlm. 17-19.
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golongan penduduk pribumi. Orang-orang Timur Asing menempati lapisan

paling bawah.?

C. Pendidikan Di Padangpanjang Awal Abad 20.

Pendidikan non formal telah ada sebelum kedatangan bangsa barat
ke Sumatera Barat Pada umumnya. Pendidikan berupa non formal dapat
dikatakan seperti pendidikan surau, sebelum adanya sistem pembagian
kelas masyarakat tradisional mendapatkan pendidikan di surau. Proses
pendidikan surau masih berkembang di dalam kehidupan masyarakat
sampai pada abad 20. Perkembangan ini ditandai dengan munculnya
tempat-tempat belajar yang masih sederhana di Padangpanjang yaitu
surau.”’

Setelah mendapatkan pendidikan di luar Sumatra Barat, para ulama
yang telah pulang ke kampung halaman masing-masing mengajarkan dan
membagi ilmu mereka kepada masyarakat yang masih terbelakang
pendidikannya. Pada saat itu pendidikan hanya berjalan di surau-surau
secara non formal. Pendidikan non formal pertama kali di Minangkabau

dikenal dengan pendidikan surau. Pendidikan diberikan melalui pengajian

yang diberikan oleh guru dengan berpedoman kepada Al-quran serta

* Witrianto, “Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-1942”, Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), Him. 49.

2! Seno, Peran “Kaum Mudo” Dalam Pembaharuan Pendidikan Islam di
Minangkabau 1803-1942, (BPSNT:2010), hal. 27
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menggunakan Arab-Melayn. Sejak awal pendidikan ini sudah mendapat
sorotan tajam dari pemerintah Kolonial Belanda, karena pemerintah
Kolonial menganggap pendidikan ini sebagai tempat persekutuan untuk
menjatuhkan kekuasaan mereka di Minangkabau.”®Di antara pendidikan
surau yang terkenal di Padangpanjang adalah Surau Jembatan Besi.

Pada mulanya pendidikan di surau diterapkan dengan pendidikan
membaca Al-Quran, belajar sembahyang dan belajar berwudhu, sistem
pendidikan juga diterapkan dengan cara halagah yaitu dengan cara
mengelilingi guru yang sedang menerangkan pelajaran dan membentuk
seperti lingkaran. Tanpa adanya peraturan, kurikulum, tingkatan umur dan
tingkat pengetahuan yang jelas. Seiring dengan perkembangannya Surau
Jembatan Besi yang pada awalnya didirikan oleh haji Abdul Madjid dan
surau yang sangat terkenal di Padangpanjang yang diberi nama surau
jembatan Besi karena letaknya yang berada di dekat jembatan besi di
Padangpanjang.® Bangunan surau itu terbuat dari kayu dengan daun
rumbia sebagai atapnya dan lantainya yang masih berupa tanah. Surau ini
dibuat dengan bentuk sederhana yaitu berbentuk sebuah pondok.*® Setelah
masuknya Haji Rasul untuk mengajar di surau ini sekembalinya dari tanah

suci Mekkah pada tahun 1904 surau Jembatan Besi menjelma menjadi

% Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi : Sumatera Barat dan
Politik Indonesia 1926-1998 (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), Him. 35.
# Witrianto, “Dari Surau ke Sekolah: Scjarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-1942”, Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), Hlm. 96.
3 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I, (Jakarta:Bulan Bintang,1974), hal. 54.



madrasah.’! Sebelumnya pelajaran yang di utamakan di surau ini adalah
pelajaran Al-Quran dan Figih kemudian berubah menjadi lebih ditekankan
kepada ilmu alat berupa kemampuan untuk menguasai bahasa Arab dan
cabang-cabangnya. *>

Pada tahun 1916 suran ini telah diperkenalkan dengan sistem
pembagian kelas akan tetapi murid-muridnya masih duduk di lantai.*?
Buku-buku yang dipakai pun bertumpu pada kitab-kitab yang biasa dan
kitab lama seperti kitab Fath Al-Qarib tentang figih dan tafsir jalalain
tentang tafsir Al-Quran untuk menunjang mata pelajaran tersebut.>*

Menetapnya Haji Rasul atau yang bernama Haji Abdul Karim
Amrullah di kampung halamannya sepulang dari Mekkah dan menetap di
Padangpanjang kemudian menjadi pemimpin baru di Surau Jembatan Besi
membuat bertambah ramainya anak-anak yang mengaji di surau tersebut
hingga Surau Jembatan Besi menjadi tempat pengajian yang besar.*’
Semakin harumnya nama Haji Rasul dan Surau Jembatan Besi yang
dipimpinnya di wilayah Minangkabau membuat segenap dari lapisan

masyarakat berkeinginan untuk menuntut ilmu di surau tersebut. Dengan

3! Pada akhir abad ke 18 daerah Minangkabau mengalami ransangan dagang dan
limpahan kekayaan baru. Orang-orang yang berhasil dalam perdagangan mampu pergi
naik haji dan makin banyak jumlah orang di daerah kecil ini yang pergi ke Mekah dan
pulangnya membawa aliran segar dalam dunia muslim. Christine Dobbin, Kebangkitan
Istam Dalam Ekonomi Petani Yang Sedang Berubah 1784-1847(Jakarta :1992), hal.148.

32 Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam Di Indonesia, (LP35,1982), hal.52.

* Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I, (Jakarta:Bulan Bintang,1974), hal. 56.

¥ Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia, (LP3S,1982), hal.53

% Witrianto, Dari Suran ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang

1904-1942, "Tesis” (Yogyakarta - UGM, 2000), hal. 96.
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berbekal sistem pendidikan yang idealis dan demokratis mendorong Haji
Rasul ingin mengembangkan Surau Jembatan Besi menjadi Sumatera
Thawalib untuk menyeimbangi sekolah-sekolah sekuler yang didirikan
oleh pemerintah Hindia Belanda di Minangkabau,*®
Adanya keinginan melakukan perubahan untuk membentuk
pendidikan yang lebih modern dan memakai sistem kelas yang lebih
sempurna, pemakaian bangku dan meja dan kurikulum yang lebih teratur
serta keharusan para pelajar untuk membayar iyuran sekolah. Pemikiran ini
dipelopori oleh Haji Jalaludin Thaib Saleh yang merupakan seorang guru
yang mengajar pada Surau Jembatan Besi dan diharapkan sekolah ini akan
menjadi sekolah maju dan bisa bersaing tentunya.3 |
Awal mula berdirinya perguruan Sumatera Thawalib sangat
berkaitan erat dengan sejarah Surau Jembatan Besi. Hal ini dibuktikan
berkaitan dengan yang mendirikan Sumatera Thawalib adalah ide-ide darj
guru-guru yang mengajar pada Surau Jembatan Besi. Menurut sejarah yang
dituliskan di dalam tambo Sumatera Thawalib merupakan suatu
perkumpulan yang berdiri di tengah-tengah Sumatera yang didasarkan
dengan agama Islam yang murni.’®
Sumatera Thawalib didirikan pada tahun 1918 yang mendirikan

Sumatera Thawalib adalah murid-murid dari Haji Rasul yang dahulunya

38 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I, (Jakarta:Bulan Bintang,1974), Hlm. 19.
37 Deliar Noer, Gerakan Modern Isiam Di Indonesia, (L¥3S,1982), Him.55.
3 Mohammaddien, Tambo Sumatera Thawalib, (Padangpanjang : 1930), hal. 8.
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belajar di Surau Jembatan Besi dan merupakan bekas murid Haji Rasul.*
Di antara dari sekian banyak bekas murid Haji Rasul yang mengajar di
Sumatera Thawalib akan tetapi yang paling terkenal adalah Zainuddin
Labay El Yunusi.*’

Sumatera Thawalib untuk pertama kalinya didirikan di
Padangpanjang yang diketuai oleh Haji Jalaludin Thaib dan di Parabek
yang diketuai oleh Syekh Ibrahim Musa.*' Pada tahun 1919 Haji Jalaludin
Thaib yang merupakan seorang guru sekaligus merangkup menjadi ketua
Sumatera Thawalib pada saat itu telah memperkenalkan sistem pembagian
kelas yang lebih sempurna seperti telah memakai bangku, meja, dan
kurikulum yang telah diperbaiki serta kewajiban untuk membayar uang
sekolah.*

Sumatera Thawalib telah menjelma menjadi sekolah yang
bermutu dan bisa menyaingi sekolah barat. Oleh karena itu seiring dengan
perkembangannya banyak orang-orang yang ingin menuntut ilmu di
sekolah tersebut. Di dalam tambo Sumatera Thawalib yang diterbitkan
pada tahun 1930, di dalamnya berisi pernyataan bahwa pada tahun itu kira-

kira sebelum 1930 jumlah murid-murid yang belajar di perguruan

* Hamka, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck “ Cetakan Ke Enant” (Jakarta
: 1957). Him. 62.
“® Witrianto, Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-1942, “Tesis” (Yogyakarta : UGM, 2000), Him. 106
! Hamka, Ayahku “Riwayat Hidup DR. Abd. Karim Amrullah dan Perjuangan
Kaum Agama”, (Jakarta: Widjaya,1950), Hlm. 58.
2 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia, (LP3S,1982), Hlm. 55.
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Sumatera Thawalib yang ada di Padangpanjang telah mempunyai murid
sebanyak 1000 orang.** Begitu juga dengan murid-murid yang belajar di
sekolah lainnya dengan jumlah murid yang cukup banyak tidak kurang dari
600 orang.**

Seperti itulah antusiasme orang-orang ingin belajar pada
perguruan Sumatera Thawalib. Meskipun demikian penetapan sistem
berkelas kepada murid-murid yang ingin belajar belumlah teratur. Di
dalam satu kelas masih terdapat murid-murid yang berumur 10 tahun dan
ada yang berumur 30 tahun, bahkan ada dari mereka yang sedang
bersekolah di sekolah pemerintah.*® Selain itu pada tahun 1924 perguruan
Sumatera Thawalib yang bertempat di Parabek telah mempunyai murid
sebanyak 100 orang.*®

Selain dari pada kitab-kitab yang di pelajari di sekolah Sumatera
Thawalib, cara belajar tambahan lain pun diterapkan oleh seorang guru
yang sangat berbakat yaitu Zainuddin Labay El Yunusi. Ia merupakan

seorang guru bantu pada sekolah tersebut. Zainuddin Labay El Yunusi dan

“ Mohammaddien, Tambo Sumatera T hawalib, (Padangpanjang : 1930), HIm. 9.

* Setetah Sumatera Thawalib resmi didirikan pada tanggal 15 Februari 1919,
semenjak itu perguruan ini tidak lagi membatasi organisasinya di Padangpanjang saja.
Akan tetapi bermunculan pula thawalib-thawalib lain yang ingin menggabungkan diri ke
dalam organisasi itu pada tahun 1928, seperti sekolah yang ada di Parabek dan surau
Inyik Djambek Bukittinggi. Lihat Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia,
(LP3S,1982),Hal. 55-56. Selain itu sekolah yang lain juga berlomba-lomba untuk
mendirikan Sumatera Thawalib seperti di Batusangkar, Padangjapang, dan Aceh serta di
tempat lainnya. Lihat Mohammaddien, Tambo Sumatera Thawalib, (Padangpanjang :
1930), Hal. 17

* Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I, (Jakarta:Bulan Bintang, | 974), Him. 56

“ Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia, (LP3S,1982), HIm. 56.
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seorang temannya yang bernama Bagindo Sinaro sepakat untuk membuka
taman bacaan atau bisa dikatakan sebuah perpustakaan kecil yang berguna
untuk menambah ilmu murid-murid yang sedang menuntut ilmu ﬁada
waktu itu. Engku Bagindo Sinaro merupakan orang yang mempunyai
percetakan di Padangpanjang pada saat itu dinamakan percetakan
“badezst”. Zainuddin Labay mengarang sendiri beberapa buku-buku
tersebut, agar buku-buku tersebut menjadi buku yang lebih bermutu
sebelum buku tersebut di sewakan buku itu diberi kulit karton terlebih
dahulu dan dilambangkan dengan merk percetakan tersebut. Pada
umumnya untuk harga penyewaan buku selama dua hari sebesar 5 sen
(lima sen). Buku-buku yang di sewakan ialah buku-buku Volkslectuur,
buku salinan Tionghoa Melayu (tiga panglima perang, Graaf De Monte
Cristo) dan buku lainnya seperti kisah perjuangan Rus-Japan dari Asia
Timur dan beberapa surat kabar.*’

Diniyah School merupakan lembaga pendidikan yang juga di
kenal dengan nama Madrasah Diniyah.*® Perguruan Diniyah didirikan oleh
Zainuddin Labay El Yunusi® pada tahun 1915°. Zainuddin pada saat itu
juga menjadi guru di Sumatera Thawalib merasa perlu untuk

mengembangkan dan membuka sekolah dengan sistem koedukasi yaitu

7 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I (Jakarta:Bulan Bintang,1974), Him. 61-
62.
“® Gusti Asnan, Kamus Sejarah Minangkabau, (PPIM,2003), HIm. 67.
* Hamka, Kenang-Kenangan Hidup [ (Jakarta:Bulan Bintang, 1974), Him. 47.
* Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi : Sumatera Barat dan
Politik Indonesia 1926-1998 (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), Hlm, 30
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dengan mencampurkan anak laki-laki dan anak perempuan dalam satu
kelas yang di contoh dari kebiasaan sekolah pemerintah.>! Pada awalnya
Diniyah School yang didirikan oleh Zainuddin bertempat di Pasar Usang
Padangpanjang.>

Adapun Rahmah El Yunusiah® merupakan adik kandung dari
Zainuddin Labay ikut belajar dengan kakaknya karena Rahmah tidak
pernah mendapatkan pendidikan formal. Rahmah dan tiga orang teman
perempuannya yaitu Rasuna Said dari Maninjau, Nanisah dari Bulaan
Gadang Banuhampu dan Djawana Basyir dari Lubuk Alung belajar di
Diniyah School.”® Karena ketidakpuasannya belajar pada sekolah yang
baru saja dirintis oleh kakaknya tersebut dan terbatasnya ilmu yang didapat
maka Rahmah juga belajar agama kepada Tuanku Mudo Abdul Hamid
Hakim yang merupakan murid dari Haji Abdul Karim Amrulléii®® Selain

itu Rahmah juga menambah ilmu dengan mengikuti kursus Ilmu

Kebidanan, belajar Gymnastik dan belajar memasak serta menjahit.*®

! Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia, (LP3S,1982), Hlm. 62.
%2 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I (Jakarta:Bulan Bintang,1974), Hlm. 42.
% Rahmah E! Yunusiah lahir pada tanggal 20 Desember 1900 di kenagarian
Bukit Surungan, Padangpanjang Sumatera Barat, Rahmah merupakan anak kelima dari
lima orang bersaudara. H.Rahmah El Yunusiah dan Zainudin Labay El Yunusi “biografi”,
(Padangpanjang : 1991), Him. 37.
% H.Rahmah E! Yunusizh dan Zainudin Labay El Yunusi “biografi”,
(Padangpanjang : 1991), Him. 38. ’ T
* Witrianto, Dampak Gempa Bumi terhadap Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Diniyah Puteri Padangpanjang Tahun 1926 dalam Sulfuah,vol, 10 No. 12,
Juni 2010 gPadang: BPSNTP), Hlm. 10.
% H.Rahmah El Yunusiah dan Zainudin Labay El Yunusi “biografi”,
(Padangpanjang : 1998, Hlm. 39,
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Setelah ilmu dan bekal yang didapatkannya telah cukup Rahmah
mempunyai keinginan untuk memperjuangkan hak kaum perempuan yang
lebih merdeka dibandingkan dari sebelumnya, karena pada saat Rahmah
belajar pada Diniyah School ia merasa adanya ketidakadilan terhadap
kaum perempuan yang di dominasi oleh laki-laki. Maka dari itulah mncul
cita-cita yang bergejolak di dalam hati Rahmah untuk mendirikan sebuah
ruang pendidikan khusus bagi perempuan-perempuan agar mereka
mendapatkan pendidikan yang lebih maju.

Pada waktu Rahmah duduk di kelas terakhir pada Diniyah School,
niat baiknya itu di sampaikan dan dirundingkan dengan kakaknya
Zainuddin Labay dan akhirnya Zainuddin pun menyetujui niat baik
adiknya tersebut®>’ Kemudian tekadnya ini di sampaikan pula kepada
teman-temannya yang tergabung ke dalam PMDS (Persatuan Murid-murid
Diniyah School) yang didirikan pada tahun 1922, Pada saat itu Rahmah
juga menjabat sebagai ketua dan angota pengurusnya.”®

Diniyah Putri berdiri pada tanggal 1 November 1923 dengan
nama awalnya Al-Madrasah Al-Diniyah.*® Murid-murid yang diterima
pada sekolah Diniyah ini pada umumnya dipilih lebih jelimet apabila

dibandingkan pada waktu memilih siswa yang masuk di perguruan

" Witrianto, Dampak Gempa Bumi terhadap Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Diniyah Puteri Padangpanjang Tahun 1926 dalam Suluah,vol, 10 No. 12,
Juni 2010 (Padang: BPSNTP), Him. 10.

% ‘HRahmah El Yunusiah dan Zainudin Labay EI Yunusi “biegrafi”,
{Padangpanjang : 1991), Hlm. 42.

% Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia, (LP38,1982), Him. 62.
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Sumatera Thawalib. Pernyataan ini juga di sampaikan oleh Hamka bahwa
ia tidak melihat suasana yang kacau di perguruan Dintyah tersebut, bahkan
murid-murid yang hendak belajar disesuaikan dengan umur dan
kemampuan mereka.*

Bermodalkan tekad yang bulat dan keteguhan hati Rahmah
memulai sekolah ini dengan cara sederhana yang pada saat itu sekolah
diadakan di sebuah mesjid yang terletak di Pasar Usang, karena sekolah ini
belum sanggup mendirikan gedung sendiri akibat keterbatasan biaya 5!
Pada awainya proses belajar mengajar juga mempergunakan sistem
halagah akan tetapi murid-murid mengelilingi guru dan guru tersebut
mggghadap ke murid dengan di hadapannya terdapat sebuah meja kecil
untuk meletakan kitab.%

Murid-murid yang terdaftar pada sekolah Diniyah pada mulanya
sebanyak 71 orang yang belatarbelakang ibu-ibu rumah tangga yang masih
muda. Karena pada saat itu perempuan di daerah Padangpanjang
khususnya belumlah bisa membaca dan menulis, akan tetapi perempuan
Minangkabau tradisional pada umumnya pandai membaca Al-Quran dan

tulisan Arab. Pelajaran yang diajarkan guru-guru pun mengacu pada kitab-

® Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I (Jakarta:Bulan Bintang,1974), Hlm. 57.
8 HRahmah El Yunusiah dan Zainudin Labay El Yunusi “biografi”,
(Padangpanjang : 1991), Hlm. 42. ‘
&2 Witranto, Dampak Gempa Bumi terhadap Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Piniyah Puteri Padangpanjang Tahun 1926” dalam Sufuah,vol, 10 No. 12, Juni
2010 (Padang: BPSNTP), Hlm. 11.
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kitab yang semua kitab tersebut berbahasa Arab dan guru menerangkan
dengan bahasa Indonesia.%®

Pada tanggal 10 Juli 1924 Zainuddin Labay seorang pendiri
Diniyah School dan Sumatera Thawalib itu menghembuskan nafas yang
terakhir. Beberapa minggu setelah meninggalnya Zainuddin Labay
terbangkitlah hati Rahmah untuk melanjutkan kembali cita-cita kakaknya
itu dengan harapan mencapai masa depan sekolah yang maju. Kemudian
Rahmah memutuskan untuk mencari tempat atau rumah yang lebih layak
karena mengingat muri-murid yang menuntut ilmu pada sekolah tersebut
bertambah banyak. Maka di dapatlah tempat yang lebih layak dan
memenuhi syarat yaitu sebuah rumah batu bertingkat dua yang masih
terletak di sebelah Mesjid Pasar Usang tepatnya di sebelah kantor BOW
(Bowerke Qvenbare Werken) atau kantor pekerjaan umum.

Pada bagian lantai atas rumah sewaan tersebut dijadikan sebagai
asrama dan ruangan bagian bawah khusus untuk belajar. Sejak pindahnya
sekolah tersebut ke gedung sewaan itu asrama Diniyah telah didiami oleh
murid-murid yang berdatangan dari luar daerah Padangpanjang. Kemudian
Jjumlah murid pada Diniyah semakin berkembang yaitu mencapai 60 orang
murid.** Peningkatan pembagian kurikulum pun semakin berkembang

yaitu sel.ain menitik beratkan kepada ilmu agama sekolah ini juga menitik

® H.Rahmah El Yunusiah dan Zainudin Labay El Yunusi “biografi”,
(Padangpanjang : 1991), Him. 43.
 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia, (1.P3S,1982), Hlm. 63.
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beratkan pada pelajaran umum seperti menulis, membaca, matematika,
ilmu bumi, dan ilmu tumbuh-tumbuhan,

Pada tahun 1925 telah bertambah banyaknya murid yang
berdatangan dan berkeinginan untuk belajar pada sekolah tersebut
membuat rumah bertingkat yang disewa itu telah penuh dan menyebabkan
para pengurus harus memikirkan untuk membangun gedung sendiri yang
lebih besar. Rencana tersebut telah disepakati dengan matang sehingga
murid-murid Diniyah dan murid Thawalib serta guru-guru akan ikut
berpartisipasi di dalam pembangunan gedung baru yang di rencanakan
tersebut. Mereka akan memberikan bantuan berupa tenaga dengan cara
mengeluarkan batu dari sungai lubuk mata kucing. %

Ketika niat baik itu akan dilaksanakan datanglah malapetaka besar
yaitu berupa gempa bumi yang dahsyat pada tahun 1926 yang melanda
Minangkabau pada umumnya dan gempa bumi tersebut juga di rasakan
oleh masyarakat Padangpanjang hingga memporak porandakan isi kota
Padangpanjang. Di Padangpanjang khususnya kejadian ini telah

merubuhkan sekolah-sekolah termasuk Diniyah Putri.

5 Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi : Sumatera Barat dan
Politik Indonesia 1926-1998 (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), Him, 30.

% H.Rahmah El Yunusiah dan Zainudin Labay El Yunusi “biografi”,
(Padangpanjang : 1991), Hlm. 45,
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BAB IIT
PERISTIWA GEMPA DAN KERUSAKAN YANG DITIMBULKAN

A. Peristiwa Gempa Tahun 1926.

Kota Padangpanjang dahulunya merupakan kota yang mansyur
dan permai dengan ditunjang oleh cuaca yang sedang dan udara yang
sejuk. Penunjang letak geografis yang strategis inilah menarik turis-turis
untuk berkunjung ke daerah tersebut.! Daerah itu bukan hanya terkenal
dengan letaknya yang strategis akan tetapi juga dikenal daerah yang
berfungsi sebagai kota pergerakan politik serta pusat pendidikan agama
yang sedang berkembang,’

Seperti yang dituliskan oleh Hamka bahwa Padangpanjang
merupakan kota yang indah dengan cuaca yang dingin dan ditunjang oleh
keadaan alam yang memukau. Gunung-gunung yang mengelilingi daerah
itu hampir setiap saat mengeluarkan kepundan sehingga menambah
keindahan daerah tersebut dan disekitar Gunung Singgalang juga dipenuhi

oleh kebun-kebun tabu yang subur yang akan memanjakan mata apabila

melihatnya. >
Selain dari pada letak geografis yang menunjang, dan cuacanya
yang sejuk, Kota Padangpanjang juga sebagai tempat persimpangan dari

perjalanan frein (kereta api) dari segala arah atau lebih tepatnya dikatakan

' Harian, Soveara Boemi Putra S.SNo. 11 Tatiun 1926.

2 Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi : Sumatera Barat dan
Politik Indonesia 1926-1998 (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), Hlm. 31.

* Hamka, Di Bawah Lindungan Ka’bah, (Jakarta:Bulan Bintang,2005), hal. 21.
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sebagai stasiun seperti dewasa ini. Stasiun yang tetletak di Kota
Padangpanjang merupakan stasiun yang terbesar untuk semua hoofdlijn
(jalur utama) yang dikepalai oleh seorang hoofdstassionchef (kepala
stasiun). Kemudian stasiun ini juga merupakan sebagai persimpangan dari
jurusan spoor (kereta api) utama untuk personeen trein (kereta api
penumpang) dari jurusan Padang, Payakumbuh dan Sawahlunto.*

Selain merupakan persimpangan dari jalur utama sebagai stasiun
keteta api, Kota Padangpanjang juga merupakan persimpangan dari tempat
berhentinya aufo (mobil) yang berdatangan dari daerah seperti Sawahlunto
daif Payakumbuh seperti layaknya terminal seperti sekarang ini. Kota
Padangpanjang juga merupakan sebagai tempat depot locomotif (tempat
periyimpanan mesin kereta api) pada masa pemerintahan kolonial, selain
itu juga merupakan sebagai persinggahan /levensmiddelen (barang
makanan) yang datang dari daerah luar Kota Padangpanjang seperti sayur,
kentang, dan kopi dan berbagai macam makanan lainnya untuk menunjang
berbagai kebutuhan pokok.’

Akan tetapi setelah kejadian gempa bumi yang melanda daerah
Minangkabau keadaan kota Padangpanjang khususnya menjadi lumpuh
total. Terutama keadaan lalu lintas di daerah tersebut menjadi sangat sunyi,

seperti kereta api dan kendaraan lainnya yang tidak lagi beroperasi seperti

* Harian, Soeara Boemi Putra 8.8 No. 11 Tahun 1926.
3 Harian, Soeara Boemi Putra S.S No. 11 Tahun 1926.



biasanya dan tidak lagi terdengar pluit locomotif dan ributnya kereta yang
berjalan hilir mudik dari hilir Padangpanjang atau ke mudik Solok. Selain
itu keadaan memilukan tersebut juga melanda seluruh masyarakat. Di
sekitar tempat kejadian hanya terdengar tangisan masyarakat dan raut
wajah yang pucat karena takut, tidak ada yang tertawa atau senda gurau
seperti biasanya.®

Gempa bumi yang melanda Padangpanjang terjadi pada hari Senin
tanggal 28 Juni 1926.” Guncangan pertama kali dirasakan pada pukul 10.00
yang berkisar selama dua menit. Disertai dengan dentuman dan suara
gemuruh yang keras, mengakibatkan tanah dan rumah bergoyang serta di
ikuti dengan pohon-pohon yang berayun menakutkan.® Keadaan menjadi
kekacauan bagi masyarakat sekitar. Orang-orang yang pada saat itu sedang
sibuk dengan pekerjaannya sejenak berhenti dari aktivitas tersebut dan
tidak sedikit yang pulang ke rumah masing-masing, Baik mereka yang
sedang bekerja, berdagang, dan yang sedang berbelanja ke pasar.
Guncangan Bencana alam itu merupakan bencana yang sangat dahsyat
yang pernah dirasakan oleh masyarakat di daerah tersebut. Bahkan getaran
dahsyat tersebut baru pertama kalinya dirasakan oleh seluruh orang yang

merasakan pada saat itu sepanjang sejarah hidupnya.

® Muhammad Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi
Seortang Anak Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2008), Him.132.
7 Harian, Soeara Boemi Putra S.S No. 11 Tahun 1926,
# Muhammad Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi
Seortang Anak Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2008), Hlm.129.



Tidak lama setelah gempa pertama berhenti gempa susulan yang
kedua kembali melanda dan masyarakat hanya bisa bersembunyi dibalik
dinding rumah mereka karena takut keluar. Setelah gempa kedua berhenti
datang lagi gempa susulan untuk yang ketiga kalinya akan tetapi tidak
sekuat gempa pertama dan kedua. Hingga gempa susulan yang keempat
kalinya datang membuat masyarakat sadar dengan segala dosa yang telah
mereka perbuat dan menyangka dunia akan kiamat. Sampai sere harinya
gempa susulan sering kali datang setiap setengah jam sekali. Pasca gempa
bumi yang pertama disertai dengan gempa susulan yang datang selama dua
bulan.’

Menurut para ahli pada masa lampau menyatakan bahwa gempa
bumi yang terjadi pada tahun 1926 disebabkan oleh pertalian antara
Gunung Merapi, Gunung Talang, dan Gunung Tandikat. Gunung Merapi
yang akan meletus terlebih dahulu akan mengeluarkan kepundan. Akibat
dari proses kepundan tersebut membuat tempat-tempat dari pertalian
gunung api itu menjadi bergetar seperti halnya gempa bumi.'® Oleh karena
itu getaran yang dirasakan oleh masyarakat Padangpanjang dan daerah

sekitarnya merupakan suatu proses dari gempa vulkanik.

® Gusti Asnan, “West Sumatran Earthquekes in The Historical Sources” dalam
Dwikora Kamawati & Robert Andersons (eds), 30 September 2008.

" Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang
No. 11, 18 Agustus 1926. Him. 170.
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Masyarakat awam yang tidak mempunyai pengetahuan tentang
hal tersebut menyangka bahwa gempa bumi di sebabkan karena bumi yang
ditempati oleh manusia berada di telinga seekor Lembu. Telinga Lembu itu
digigit oleh nyamuk sehingga apabila Lembu tersebut bergerak maka bumi
yang sedang dipikulnya menjadi bergoyang.'" Masyarakat yang sangat
menjunjung tinggi agama muslim berpersepsi lain terhadap bencana alam
yang menimpa mereka. Mereka berpendapat bahwa bencana alam itu
merupakan peringatan dari tuhan untuk manusia yang telah melalaikan
ajaran agama.

Kelumpuhan yang terjadi di kota Padangpanjang mengakibatnya
tidak lancarnya arus lalu lintas di sepanjang jalan yang menghubungkan
Padanngpanjang dengan kota sekitarnya. Kelumpuhan berupa kemacetan
jalan raya tersebut disebabkan karena banyaknya jalanan yang longsor
seperti di sekitar Lembah Anai.'? Untuk itu kendaraan yang datang ke
Padangpanjang ataupun yang mau pergi dari Padangpanjang terpaksa
memutar arah dengan melawati jalan ke arah danau Maninjau."

Bencana dahsyat tersebut bukan hanya dirasakan oleh masyarakat

Padangpanjang akan tetapi daerah sekitar juga turut merasakan gempa

"' M. Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi Seortang
Anak Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2008), Hlm. 132.
'2 Harian, Soeara Boemi Putra S.S No. 11 Tahun 1926.
¥ Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kalonien, joe Jaavgang
No. 11, 18 Agustus 1926, Hlm. 170. Him. 171.



tersebut. Seperti yang dirasakan oleh masyarakat di daerah Singkarak,

Batusangkar, Payakumbuh, Agam, Pariaman, Lubuk Sikaping dan Solok."

B. Korban Jiwa.

Masyarakat yang bermukim di sekitar daerah pegunungan
mempunyai pengetahuan yang sangat minim terhadap gempa. Kurangnya
kesadaran ini membuat masyarakat mengambil tindakan dan jalan yang
salah pada saat terjadinya gempa. Pada saat gempa bumi yang pertama
datang masyarakat mengambil tindakan dengan berlarian ke luar. Tanpa
ada pengalaman sebelumnya mereka kembali lagi ke dalam rumah dan
ketika gempa susulan datang dengan kekuatan yang lebih besar mercka
tidak sempat menyelamatkan diri. Hal inilah yang menyebabkan
banyaknya korban jiwa yang berjatuhan pasca gempa bumi."

Bukan hanya menimbulkan korban jiwa akan tetapi korban yang
cidera luka akibat tertimpa bangunan pun berjatuhan. Mereka berusaha
menyelamatkan diri agar tidak terjebak di dalam reruntuhan bangunan
tetapi tidak bisa selamat dengan sempurna. Dalam sebuah arsip kolonial
tertulis bahwa seorang anak gadis yang sedang mandi tiba-tiba tertimpa
atap yang jatuh akibat guncangan yang keras sehingga membuat ia schok

dan berusaha keluar rumah dengan memakai handuk. Kemudian seorang

"* Iq Baloel Hag, Juni-Juli 1926,
" Gusti Asnan, “West Sumatran Earthquekes in The Historical Sources” dalam
-~ Dwikora Kamawati & Robert Andersons (eds), 30 September 2008.
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anak balita yang sedang tidur di sebuah ranjang di kamarnya ketika gempa
datang anak tersebut terjatuh sehingga ranjang itu menimpa kakinya.'
Korban cidera lainnya juga dialami oleh seorang masinis kereta api
yang bernama Tuan Bruist dimana ia mengalami luka yang cukup serius di
bagian kepala. Kemudian dua orang temannya yang bernama Badussih dan
Amiruddin juga mengalami luka yang sama.!” Daerah sekitar yang bernama
Singkarak turut merasakan gempa dan menyebabkan masyarakat yang tinggal
di daerah itu juga mengalami kepanikan. Hal ini membuat warganya
berkumpul di halaman surau dan ketika gempa kembali datang mereka
berlarian ke luar surau sehingga mengakibatkan salah seorang warga
mengalami luka karena terjatuh dan ada pula yang kakinya tersandung ke
tempat berwudhu. Kemudian diketahui Yunus merupakan salah seorang guru
yang mana istrinya mengalami kepanikan sehingga jatuh tidak sadarkan diri
karena tidak kuat akan kejadian yang menimpanya.'®
Setelah beberapa hari pasca gempa bumi seluruh mayat-mayat
yang tertimbun dalam reruntuhan bangunan telah bisa di evakuasi.
Sebelumnya pemerintah telah melakukan pembersihan terhadap tumpukan
bangunan yang telah runtuh dan mayat-mayat yang tertimbun juga berhasil

dikeluarkan. Akan tetapi mayat-mayat yang ditemukan tidak dalam

'® Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang
No. 11, 18 Agustus 1926, Hlm. 171.

'" Harian, Soeara Boemi Putra .8 No. 11 Tahun 1926.

'8 Muhammad Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi
Seortang Anak Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2008), Hln.131.
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keadaan yang utuh lagi di antaranya mayat tersebut tidak mempunyai
kepala dan juga dengan keadaan kepala yang pecah sehingga terlihat isinya
fentunya semua yang telah menjadi bangkai itu mengeluarkan bau yang
tidak sedap. Mayat yang telah dikumpulkan akan segera di makamkan
secara massal. Akan tetapi mayat yang masih mempunyai keluarga
dijemput dan dibawa untuk di makamkan secara layak."

Pasca gempa pada hari Jumat tanggal 5 Juli beberapa nagari di
Padangpanjang telah mengeluarkan mayat dari timbunan bangunan, yaitu
sebanyak 124 orang dengan rincian sebagai berikut: di Aia Angek 6 orang,
Koto Baru 2 orang, Pandai Sikek 19 orang, Koto Laweh 6 orang,
Panyalaian 10 orang, Paninjauan 42 orang, dan Gunung 39 orang.
Kemudian berdasarkan kewarganegaraan aslinya sebagai berikut, Bangsa
Eropa 1 orang, Tionghoa 23 orang, dan India 1 orang.?® Untuk lebih

jelasnya lihat Tabel berikut.

' Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang No. II;

18 Agustus 1926, Him. 171.
* Ig Baloel Hag, Juli 1926,
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Tabel 3. Jumlah mayat yang ditemukan berdasarkan nagari di

Padangpanjang akibat gempa bumi pada tahun 1926.

Afdeeling Jumlah]Orang
Aie Angek 6
Koto Baru v

Pandai Sikek 1)

Koto Laweh 6
Panyalaian 10
Paninjauan 42

Gunung 39
Jumlah 124

Sumber: Ig Baloel Hagq, Juli 1926.
Tabel 4. Jumlah mayat yang ditemukan berdasarkan beberapa

etnis di Padangpanjang akibat gempa bumi tahun 1926.

Etnis Jumlah / Jiwa
Eropa 1
Thionghoa 23
India 1
Bumi Putra 124
Jumlah 195

Sumber : Diolah dari I Baloel Hagq, Juni-Juli 1926
Dari Kota Solok dikabarkan bahwa telah ditemukan mayat di bawah
reruntuhan bangunan baru, pencarian ini memakan waktu sampai tanggal 1
Juli 1926 berkisar selama satu bulan juka dihitung dari awal kejadian gempa

bumi dan telah ditemukan 19 orang yang telah menjadi mayat di balik puing-
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puing bangunan yang runtuh.*! Kemudian data lain menuliskan bahwa korban
jiwa yang cidera akibat terhimpit bangunan dan tebing yang longsor yaitu
sebanyak 300 orang, kemudian kuli-kuli yang patah-patah dan luka-luka
sekitar 500 orang.® Bencana alam tersebut Juga turut di rasakan oleh
masyarakat Fort De Kock, Sawahlunto, Payakumbuh, Pariaman, Lubuk

Sikaping dan Batusangkar.?

C. Kerusakan Struktur Dan Infrastruktur.

Selain menimbulkan korban jiwa gempa ini juga berdampak bagi
struktur dan infrastrutur terutama rusaknya tempat tinggal warga, sekolah,
kantor pemerintah hingga jalan raya. Di Padangpanjang jumlah kerusakan
tempat tinggal yang dialami oleh masyarakat mencapai 393 buah rumah,
selanjutnya di nagari-nagari lain terhitung mulai dari Sungai Puar sampai
ke Fort de Kock dan dari Padangpanjang sampai ke Solok sebanyak 1607
buah rumah. Sebagai berikut, Bukit Surungan sebanyak 136 rumah,
Gunung 186 buah rumah, Paninjauan 239 rumah, Singgalang 66 rumah,
Jaho 26 rumah, Tambangan 22 rumah, Koto Baru 83 rumah, Aia Angek 94
rumah, Pandai Sikek 103 rumah, Koto Laweh 74 rumah, dan Panyalaian

185 rumah.?* Untuk lebih jelasnya lihat Tabel di bawah ini :

2! 1q Baloel Hagq, Iuli 1926,

2 Berito Minangkabau. No. 7. 31 Juni 1926, Him.83.
2 Iq Baloel Hag, Juli 1926.

s Harian, Soeara Boemi Putra 8.5 No. 11 Tahun 1926.
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Tabel 5. Jumlah rumah yang mengalami kerusakan pada beberapa Onderstrict

Sepuluh Koto Pada Tahun 1926

Onderdistrict Nagari Jumlah
Sepuluh Koto Padangpanjang 393
Bukit Surungan 138
Gunung 186
Paninjauan 239
Singgalang 66
Jaho 26
Tambangan 22
Kota Baru 83
Air Hangat 94
Pandai Sikek 103
Kota Lawas 74
Panyalaian 185
Jumlah 1609

Sumber : Diolah dari Harian, Soeara Boemi Poetra S.8 Th.11,
Juni 1926 No. 14

Selain dari tabel diatas data dari sumber lain juga menguraikan
bahwa rumah-rumah batu dan rumah kayu yang rusak dan tidak dapat
dipakai lagi juga tergabung dengan mesjid-mesjid yang rusak berjumlah
3000 buah. Selain itu lumbung padi dan dangau-dangau pun ikut rusak
dengan jumlah 300 buah. Kerugian materil yang di scbabkan oleh gempa
bumi dari harga kerusakan rumah dan barang perkakas, serta pakaian,

sawah dan ladang ditaksir mencapai 20 milliar rupiah jumlah anggaran ini
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tercatat pada tahun 1926.%° Selanjutnya kerusakan juga menimpa sebuah
mesjid di Danau Singkarak yang bernama Mesjid Belimbing.2® Gempa itu
Jjuga dirasakan oleh masyarakat Koto Gadang yang terletak di daerah
Agam, gempa bumi tersebut juga menghancurkan sebuah mesjid yang
bernama mesjid Batu.?’ Kemudian sebuah Raad Van Justitie (kantor
pengadilan) dan kantor residen juga mengalami kerusakan.”® Menurut
Hamka yang dituliskan di dalam bukunya yang berjudul “kenang-kenangan
hidup I” gempa bumi tersebut juga menghancurkan rumah ayahnya

sehingga membuat rumah tersebut hancur lebur.?’

Berikut ini beberapa gambar yang menunjukan kerusakan

beberapa buah rumah akibat gempa bumi tahun 1926 di Padangpanjang.

3 Berito Mirangkabau, No. 7. 31 Juni 1926, HIm.84. Di awal abad ke sembilan
belas 1 (satu) dollar Amerika sama dengan 2 rupiah Jawa atau 2 gulden Batavia.
Http://catatankecil-indonesia.blogspot.com/2010/09/raupya-koi n-perak-di-nusantara.html, 15-
05-2012 jam 11.40.

* Ig Baloel Hag, Juli 1926.

# Mochtar Naim (Peng), Koto Gadang Masa Kolonial. (Yogyakarta, 2007)
Him. 15.

2 Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang
No. 11, 18 Agustus 1926, Him.172,

* Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I, (Jakarta:Bulan Bintang,1974), Him. 106.
Ayah Hanka merupakan seorang ulama yang terkenal yang bernama Dr.H.Karim
Amrullah (Haji Rasul) dan ibunya bernama Shafiyah. Hamka merupakan anak pertama
dari delapan orang bersaudara. Hamka, Kenang-kemangan Hidup II (Jakarta:
Bulanbintang, 1974), hal. 8.
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Gambar 1. Kerusakan Beberapa Buah Rumah,

......

VERWOESTINGEN OF EEN HOOFDWEG TE PADANG EANE )

Gambar di patasmenjelaskan tentang Verwoestiengen Op Een
Hoagfdweg Te Padangshe Bovenlanden Sumatera Westhust (kerusakan
terjadi di salah satu kampung di pedalaman Sumatera Barat) terlihat pada
gambar yaitu beberapa buah rumah di sebuah pedalaman Minangkabau.
Salah satu rumah di antara beberapa rumah tersebut mengalami kehancuran
yang hanya tinggal puing-puing reruntuban. Rumah tersebut beratapkan
seng dan bertonggakan batu yang terletak tepat di tepi jalan raya, bangunan
tersebut roboh dan dalam keadaan miring yang nyaris tidak berbentuk lagi.
Pohon-pohon dan rumah di sebelahnya juga runtuh ke tanah. Selain itu

terlihat juga puing-puing berupa kayu ikut berantakan di sekitar tempat
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kejadian. Kemudian di pinggir jalan raya tepatnya di depan rumah tersebut
sisa reruntuhan berupa batu juga berserakan.*”

Gambar 2. Kerusakan di Perkampungan Padangpanjang.

—-L R " INDIE.

-E’ADAI\‘G§CHE BOVENLANDEN. SUMATRA'S \WWESTKUST.

Di kampung lainnya terdapat sebuah perkampungan kecil yang
dihiasi dengan sebuah tugu dan rumah bertingkat. Di sekitar tugu dan
rumah bertingkat tersebut jika dilihat akan menimbulkan perasaan sedih
pada diri kita. Di sana sepertinya merupakan sebuah komplek kecil yang
bangunannya terbuat dari batu atau bangunan permanen telah hancur luluh,
hanya tinggal puing-puing berupa tumpukan batu yang menggunung dan
sudah tidak berbentuk lagi. Akan tetapi tugu di depan tumpukan batu yang

menggunung tersebut terlihat baik-baik saja, di sebelah kiri tugn juga

3 Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang
No. 11, 18 Agustus 1926, HIm.170.
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berdiri sebuah rumah bertingkat yang hanya mengalami keretakan,
Selanjutnya relawan militer yang mondar-mandir sepertinya ingin mencari
korban yang terhimpit di antara reruntuhan bangunan batu tersebut,’!

Gambar 3. Kerusakan di Perkampungan Padat Penduduk.

INDIE. s

PeEmaE T

Dalam gambar di atas terlihat di sebuah tempat keramaian- s_q?c_rti
sebuah perkampungan yang padat terlihat onder de bouwvallen van het
verwoeste Padangpanjang (tumpukan puing-puing yang berserakan).
Nampak semua bangunan baik yang terbuat dari kayu maupun yang terbuat
dari batu semuanya hancur, hanya tinggal puing-puing ;tap, kayu, batu

yang di kerumuni orang-orang yang sedang melihat reruntuhan tersebut,

3 Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang
* No. 11, 18 Agustus 1926, Him.171.
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Kemudian juga nampak dua buah mobil yang sedang berdiri salah satu dari
mobil tersebut hancur di himpit runtuhan akibat gempa,*

Gambar 4. Kerusakan Rumah Asisten Residen Padangpanjang.

172 : INDIE.

D= =il elksar prrafien woning vin dea AshieatRerldest Lo Podasg Pandjyer,

Akibat dari gempa bumi juga menimbulkan kerusakan pada
Woning Van De Asistant-Resident® te Padangpanjang (Rumah seorang
asisten residen Padangpanjang). Terlihat pada bagian samping kanan
sampai bagian kanan belakang rumah tersebut ada dinding dan jendela
yang runtuh dengan posisi miring. Batu-batu sisa robohan dinding tersebut

berserakan di tanah tetapi di bagian sekitar terlihat baik-baik saja.**

2 Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang
No, 11, 18 Agustus 1926,HIm.175.

* Pada masa pemerintahan kolonial di Minangkabau kedudukan tertinggi dipimpin
oleh Residen. Dalam mengerjakan tugasnya Residen dibantu oleh Asisten Residen. Lihat,
Gusti Asnan, Pemerintahan Sumatera Barat:Dari VOC ke Reformasi, (Yogyakarta:Citra
Pustaka,2006), hal. 36-37.

* Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang No.

11, 18 Agustus 1926, Him.172. i ) T
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Kerusakan lainnya akibat gempa bumi yaitu pada infrastruktur
lainnya seperti gedung sekolah yang melumpuhkan proses belajar
mengajar pada saat itu, adapun gedung-gedung sekolah barat yang rusak
seperti  Indlandsche  Schoal, Uropeesches School, Jongens en Meilles
Normaal School”, gedung sekolah Islam di Padangpanjang juga runtuh
akibat gempa bumi yaitu Diniyyah School dan Thawalib school dan Surau

Jembatan Besi.*®

Sekolah yang juga di sewa ioleh Vereeniging
(perkumpulan) yang dinamakan sekolah V.B.P.S.S telah di rusak oleh
gempa sehingga tidak bisa di pakai lagi, rencananya sekolah ini akan di
mulai tanggal | Agustus 1926 dan diundur sampai mendapatkan tempat

sewaan yang lain.”’ Lihat tabel 6 di bawah ini :

Tabel 6 : Nama gedung sekolah yang rusak akibat gempa bumi di
Padangpanjang pada tahun 1926

Sekolah Barat Sekolah Islam
Indlandsche School Surau Jembatan Besi
Uropeesches School Thawalib School

Jongens en Meilles Noormal
School Dinivyah School
V.B.P.S.S

Sumber : Diolah dari Harian, Soeara Boemi Poetra S.S Th.11, Juni 1926
No.14 dan Witrianto, Dari Surau ke Sekolah: Sejarah
Pendidikan di Padangpanjang 1904-1942 “Tesis” (Yogyakarta :
UGM, 2000).

3* Harian, Soeara Boemi Poetra S.S No. 11 Tahun 1926.

* Witrianto, “Dari Surau ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padangpanjang
1904-19427, Tesis (Yogyakarta : UGM, 2000), Him. 118 dan 130.

%" Harian, Soeara Boemi Poetra S.S No. 11 Tahun 1926.
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Selain gedung sekolah yang hancur akibat gempa bumi yang
melanda Padangpanjang pada tahun 1926, gedung-gedung perkantoran
pemerintahan juga ikut runtuh. Di dalam sebuah sumber berupa foto
sebagai berikut.

Gambar 5. Kerusakan Kantor Dan Markas Tentara.

INDIE. 173

NSl smmmgrs i de il conloe 1o Prdaty Faelng.

Kemudian kerusakan juga terjadi di Officierswoningen Naast de
Militaire Cantinete Padangpanjang (sebuah kantor beserta rumah tentara
yang terletak di samping kantin Padangpanjang).*® Rumah beserta kantor
tersebut dalam keadaan yang masih kokoh berdiri akan tetapi di salah satu
dinding bagian samping kiri runtuh dan batu-batu reruntuhannya
berserakan di tanah dan beberapa buah kayu juga terjatuh dari atas atap.

Kemudian tepat di belakang rumah tersebut terdapat sebuah kantin yang

® Sejak meletusnya perang paderi dan sesudahnya Padangpanjang dikenal
sebagai kota militer, karena markas tentara senantiasa di tempatkan disana. Lihat, Gusti
Asnan, Kamus Sejarah MinangkabauHlm 209
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rubuh tidak berbentuk, atap-atap berjatuhan ke tanah seperti rumah mainan

yang roboh ke bawah.>®

Gambar 6. Kerusakan Kantor Pos Padangpanjang.

174 INDIE.

Selanjutnya kerusakan terjadi pada Puinhoop Van Het Postkantor
Te Padangpanjang (kantor pos Padangpanjang yang ditimbun puing-
puing). Kantor pos dalam keadaan sudah hancur luluh lantah seperti tidak
berbentuk lagi hanya terlihat jendela, atap, kayu-kayu yang roboh dan batu
yang berserakan. Terlihat juga beberapa pohon kayu yang tumbang akibat

kencangnya getaran yang di timbulkan dari bawah bumi.*

¥ Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien; joe Jaavgang No.

|
’ 11, 18 Agustus 1926, Him. 173.
© Indie, geillustreed Ti ijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang No.

11, 18 Agustus 1926, Hlm.174.
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Gambar 7. Kerusakan di Pasar Daerah Solok.

176 INDIE,

Dp 4+ vermorsle favar be Solok, Padangche Bovenlandrn.

Selain kehancuran dan kerusakan yang terjadi di Padangpanjang,
kehancuran yang tinggal puing-puing juga di rasakan di Solok, tepatnya di
pasar Solok. Sebahagian dari bangunan semi permanennya roboh nyaris
tidak berbentuk lagi dan dalam keadaan yang miring. Terlihat juga puing-
puing kayu dan batu yang berserakan, di antara reruntuhan itu di kerumuni
oleh sebahagian penduduk setempat yang ingin mengetahui apa yang
sebenarnya terjadi.*!

Kerusakan pada struktur jalan raya mulai dari Air Mancur atau
Lembah Anai sampai ke Padangpanjang sudah rusak berat, banyak yang
tertimbun dan susah ditempuh oleh pejalan kaki apalagi di tempuh oleh
kendaraan. Kerusakan infrastruktur lainnya seperti jembatan kereta api

terjadi di mana-mana karena tertimbun tanah. Pada Km 70-100 antara

N Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang
No. 11, 18 Agustus 1926, Him.176.
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Kampung Tengah dan Padangpanjang jalur kereta api tidak dapat di
tempuh lagi karena tanah jembatan yang rusak, semua orang yang hendak
ingin pergi ke Padangpanjang dan tempat tujuan lainnya harus menaiki
kereta sampai ke Kandang Ampat saja untuk seterusnya mereka harus
berjalan kaki.*?

Kerusakan yang terparah bertempat di lokasi antara Padangpanjang
dan Kubu Kerambil. Semua jalan runtuh dan rail (rel kereta api)
tergantung di awang-awang lebih kurang sejauh sepuluh meter. Orang
menaksir semua jalan kereta api paling cepat selesai di perbaiki dan bisa di
tempuh dalam wektu tiga atau empat bulan ke depan ini merupakan
kerugian yang besar sekali buat pemerintah. Tangal 9 Juli 1926 kereta telah
bisa berjalan sampai ke daerah Katjang dan pada 10 Juli 1926 kereta telah
boleh sampai ke Singkarak akan tetapi di Km 113 penumpang mesti pindah
kereta. Pada 13 Juli 1926 semua kerusakan telah baik dan sudah bisa
berfungsi kembali dan boleh jalan seperti biasa. Orang yang hendak pergi
ke Sawahlunto terpaksa harus menyewa mobil, begitu juga kalau orang
mau pergi ke Fort de Kock dan Payakumbuh sebab mereka tidak bisa pergi
dengan menggunakan Kkerefa karena jalan longsor, tertimbun dengan
reruntuhan bukit, batu-batu serta kayu besar sehingga terpaksa memutar

jalan ke Maninjau.®?

*? Harian, Soeara Boemi Poetra S.8 No. 11 Tahun 1926.
*3 Harian, Sveara Boemi Poetra 8.8 No. 11 Tahun 1926.
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Gambar 8. Kerusakan Pada Rel Kereta Api Singkarak.

7 Do opoorbenn Laags het rerr . Siapkars, oot d serdbering vi des sever fa Bt mains geioport,

Gambar di atas merupakan jalur kereta api pada Km 113 antara
Kayang dengan Singkarak, yaitu di pinggir danau Singkarak rel tersebut
jatuh kedalam danau dengan kedalaman lebih kurang sepanjang 200 meter
masuk ke dalam Danau. Selain itu stasiun baru di Padangpanjang juga
mengalami kerusakan dan hal itu membuat terganggunya sarana
transportasi khususnya kereta api. Kemudian kecelakaan akibat gempa
bumi yang menyebabkan tanah longsor telah mengakibatkan sebuah mobil
bermerek Chevrolet yang masih baru dengan nomor seri 1302 tertimbun
pada Km 67 di Batang Anai** Di dekat kaki Gunung Merapi di

Padangpanjang dua buah kendaraan kuli pun tidak bisa di selamatkan

* Iq Baloel Hdg, Juli 1926.



* Kejadian itu juga

karena terhimpit oleh puing-puing reruntuhan.
berdampak sampai ke Kota Padang bahwa disana beberapa buah rumah
mengalami kerusakan sampai rumah tersebut hampir runtuh dan
bangunannya sudah retak. Kantor pemerintah Raad Van Justitie (kantor
pengadilan) dan kantor resident juga mengalami sedikit kerusakan. Di
suatu kampung yang bernama Ujung Karang juga mengalami kerusakan

berupa tanah yang retak dan mengeluarkan air serta udara yang berbau

busuk.*®

* Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang No.
11,18 A%Gustus 1926, Him.170.
Iq Baloel Haq Juli 1926.

62



BAB IV
DAMPAK GEMPA DAN USAHA PENANGGULANGANNYA

A. Dampak Sosial Dan Ekonomi.

Pasca terjadinya gempa bumi memberikan dampak yang buruk bagi
sebagian masyarakatnya. Kejadian itu menjadi gangguan mental bagi tiap
orang yang mengalaminya. Kematian yang merenggut nyawa tanpa diduga
sama sekali datangnya membuat orang-orang yang ditinggalkan oleh kerabat
mereka menjadi kesedihan yang mendalam. Bukan hanya satu atau dua
keluarga yang mengalami itu hal yang sama juga dirasakan oleh keluarga
lainnya sehingga mereka yang ditinggalkan memiliki rasa persaudaraan yang
tinggi.

Rasa kebersamaan yang tinggi inilah menjadi pengobat hati bagi
mereka yang telah ditinggalkan oleh keluarganya. Bahkan masih ada mereka
yang tinggal sebatang kara disaat situasi yang seperti itu. Dalam hal
bersosialisasi mereka saling bahu membahu mendirikan tempat berteduh
untuk berlindung di area yang aman terhadap ancaman gempa bumi. Selain itu
mereka juga saling berbagi dalam bentuk konsumsi.

Keadaan yang tidak memungkinkan membuat mereka tidak berani
untuk melakukan pekerjaan apapun termasuk memasak. Segelintir orang yang

masih tidak kehilangan akal membawa peralatan-dapur dan bahan masakan

63



untuk bekal di pengungsian dan akan dibagikan kepada mereka yang tidak
mempunyai keberanian untuk pulang ke rumah mengambil makanan.'

Selanjutnya mereka yang mempunyai solidaritas yang tinggi
menyumbangkan bantuan tenaga untuk bersama-sama mengeluarkan mayat
dari dalam timbunan. Mereka juga bersama-sama tidur di dalam satu tenda
pengungsian. Bagi yang mempunyai fasilitas seperti mobil mereka mengajak
orang-orang untuk mengungsi dan meninggalkan tempat yang dianggap sudah
mengerikan tersebut dan mereka mengungsi ke daerah Maninjau.?

Tidak hanya masyarakat Padangpanjang yang mempunyai rasa
solidaritas yang tinggi akan tetapi para pekerja di pelabuhan daerah Padang
juga ikut berpartisipasi untuk meringankan beban sesamanya. Seperti uraian
berikut ini bahwa para pelajar Normaal School yang pada umumnya
perempuan kehilangan barang-barang berharga ketika sekolah mereka dilanda
gempa. Mereka yang berasal dari luar daerah harus segera kembali ke
kampung halaman dengan membawa barang yang masih tersisa, untuk itu
mereka pergi ke pelabuhan untuk segera naik kapal. Para pekerja di pelabuhan
tersebut sudah mengetahui keadaan yang memilukan itu dan akhirnya pekerja

itu hanya meminta bayaran untuk dua puluh koper sebanyak satu perak saja,

! M. Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi Seortang
Anak Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2008), Him. 132
* Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang No.
11, 18 Agustus 1926. Hlm. 172
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yang biasanya penumpang kapal harus membayar dua puluh lima cent untuk
satu koper apabila bepergian dengan menumpang kapal.?

Keadaan yang semakin kacau tersebut bertambah rusuh dengan adanya
oknum yang mempunyai niat jahat. Kejahatan tersebut seperti maling yang
mencuri kesempatan untuk mengambil barang-barang warga yang
ditinggalkan karena takut berada di dalam rumah. Seperti yang dituliskan oleh
Radjab bahwa kejadian tersebut dialami oleh masyarakat yang tinggal di
daerah Singkarak yang merupakan daerah sekitar Padangpanjang. Dia
menuliskan bahwa masih banyak masyarakat yang takut untuk meninggalkan
rumahnya dan hanya tidur di halaman rumah saja.*

Bukan hanya menimbulkan kehancuran fisik dampak terhadap ketidak
stabilan ekonomi pun dirasakan oleh masyarakat. Langkanya kebutuhan
sandang dan pangan membuat permintaan semakin banyak dan itu membuat
harga semakin tinggi. Seperti yang dialami masyarakat yang berada di pasar
Padangpanjang untuk berbelanja kebutuhan pokok mereka tidak bisa pulang
dengan menggunakan transportasi karena jalan raya yang tidak
memungkinkan untuk ditempuh sehingga mereka harus menyewa mobil yang
berukuran kecil untuk bisa sampai ke tujuan. Harga sewa mobil inilah yang

mengalami kenaikan dari harga biasanya.” Mereka yang akan pulang ke

* Harian, Soeara Boemi Putra S.SNo. 11 Tahun 1926.

* M. Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi Seortang Anak
Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2008), Him. 132

* Harian, Soeara Boemi Putra 5.8 No. 11 Tahun 1926
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kampungnya itu berasal dari Sumpur dan ada dari mereka yang berdagang di
pasar tersebut.

Prilaku yang kontras juga menyelimuti keadaan tersebut dengan
melanda kesadaran masyarakat terhadap agama mulai muncul. Hal yang
pertama Kkali dilakukan oleh sebagian masyarakat adalah mengucapkan
kalimat “lailaha ilallah” dengan begitu meluap-luapnya. Umat muslim percaya
bahwa apabila ajal menjemput selagi kita membaca kalimat tersebut mereka
akan masuk surga. Gempa bumi yang datang membawa Kkereligiusan
tersendiri bagi umat muslim karena orang-orang tidak lagi memikirkan dunia
akan tetapi mereka lebih memikirkan hari akhir yaitu akhirat karena menurut
isu yang berkembang akan datangnya hari kiamat. Bukan saja orang tua dan
dewasa bahkan anak-anak pun juga ikut merasakan hal yang sama. Salah satu
cerita masa lalu yang tertera dalam otobiografi Muhammad Radjab, Radjab
kecil dan teman-temannya yang selama ini berbuat nakal kepada penduduk
kampung dengan mencuri hasil kebun beliau seperti Rambutan, Nangka,
Mangga dan Duku telah sadar akan perbuatan yang memalukan itu dan segera
meminta maaf kepada yang empunya. Beliau yang dimintai permintaan maaf
itu telah memberikan maafhya dengan lapang dada dan berharap itu akan
menjadi amalnya di kemudian nanti. Orang-orang yang tidak pernah sholat ke
mesjid beberapa saat pasca gempa bumi mereka lansung pergi ke mesjid

untuk sholat berjamaah. Tidak terkecuali laki-laki dan perempuan turut serta
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dalam menjalani ibadah yang kusuk. Hal ini juga membawa rezeki tersendiri
bagi pedagang yang menjual teksti berupa perlengkapan sholat karena
masyarakat mulai taat beribadah.®

Namun keadaan seperti tobat massal itu hanya dijalani beberapa bulan
saja. Pada kenyataannya setelah masyarakat terbiasa dengan getaran-getaran
gempa kecil mereka tidak lagi mengingat tuhan dan mengabaikan datangnya
hari kiamat. Masyarakat hanya mengingat tuhan dalam marabahaya dan
mereka kembali lagi dengan kehidupan yang seperti biasanya. Kebiasaan
sésaat untuk beribadah ke surau dan mesjid tidak lagi menjadi yang utama
bahkan ada diantara mereka yang berhenti menjalankan perintah tuhan. Dosa-
dosa kecil telah mulai diperbuat seperti main kartu, mengadu ayam dan
mempergunjingkan orang,

Gempa bumi mulai menjadi bahan olok-olokan bagi anak-anak yang
ingin berbuat jahil kepada temannya. Kebijasaan tidur di surau bagi anak lakir
laki sudah mulai kembali seperti biasanya, apabila teman mereka sedang tidur
anak-anak tersebut mengoyangkan tiang surau sampai surau tersebut berayun-
ayun sambil berteriak gempa dan mereka terbangun dari tidurnya sambil
membaca kalimat syahadat tersebut. Anak-anak itu bergantian menjahili

teman-teman mereka dengan memperolok-olokan gempa. Akan tetapi

¢ M. Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi Seortang Anak
Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2003), Hlm. 130-133,
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masyarakat masih mempercayai takhayul bahwa gempa itu menjadi pelopor

kekacauan dan keributan bagi manusia.

B. Peran Masyarakat dan Relawan.

Pasca gempa bumi masyarakat berbondong-bondong untuk pergi
mengungsi ke tempat yang aman seperti di lapangan, sawah, pasar, dan di
pinggir jalan dan tempat pengungsian tersebut belumlah dilengkapi dengan
pelindung seperti tenda. Pasar yang ditempati sebagai tempat pengungsian
adalah Pasar Usang dan Pasar Baru yang terletak di Padangpanjang. Hal
yang pertama kali dilakukan oleh para relawan adalah mendirikan tenda
yang dindingnya dibuatkan dari kain dan atapnya dibuatkan dari bahan
seng (zink). Kemudian relawan lainnya menyumbangkan tenaga untuk
membantu para pekerja yang akan mencari korban-korban yang tertimbun
bangunan. Seorang kepala stasiun yang tidak diketahui lagi namanya
melihat-lihat keadaan sekitar dengan berjalan kaki tanpa takut akan bahaya
yang belum berakhir itu. Daerah sckitar seperti daerah Solok juga
mengalami hal yang sama para relawan disana juga ikut membantu
masyarakat yang kesususahan tanpa mempedulikan anak istrinya sendiri. ’

Pemerintah juga memerintahkan para pegawainya untuk
membantu sesama. Pertama hal yang dilakukan oleh pemerintah adalah

melihat keadaan di sekitar kemudian memberikan pertolongan berupa juru

7 Harian, Soeara Boemi Putra .S No. 11 Tahun 1926.
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rawat yang akan mengobati masyarakat yang cidera. Selanjutnya para
relawan yang diperintahkan olch atasannya melakukan pembersihan
terhadap puing-puing yang berserakan.® Selain itu para relawan juga
membuatkan beberapa tempat pengungsian yang layak di tempati oleh
masyarakat atau nood gebuwen bagi masyarakat yang tidak mempunyai
tempat tinggal lagi.’ Para relawan dari Pulau Jawa turut berpartisipasi
dengan memberikan bantuan berupa tenaga dan mereka siap untuk
membantu relawan lokal yang ingin membangun rumah sementara itu.
Alat-alat yang dipakai juga disumbangkan oleh para dermawan dan dikirim
melalui pelabuhan.'®

Masyarakat pada saat itu berbondong-bondong untuk mengungsi
ke tenda darurat tersebut dengan membawa keluarga mereka yang masih
tertinggal dan hanya membawa pakaian yang di pakai saja ini di sebabkan
karena pikiran mereka yang masih kacau. Masyarakat yang takut untuk
meninggalkan rumah mereka hanya tidur di halaman rumah mereka saja
karena pada saat keadaan yang seperti ini sebagian di antara mereka masih
ada yang memanfaatkan kesempatan untuk mencuri. Mereka yang tidur
bersama dengan keluarga di tempat pengungsian belumlah dalam keadaan

yang tenang karena gempa susulan masih sering kali datang. Anak-anak

8 Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang No.
11, 18 Agustus 1926, Him. 170-172.
° Harian, Soeara Boemi Putra S.SNo. 1] Tahun 1926.
'° Harian, Soeara Boemi Putra .S No. 11 Tahun 1926,
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yang tidur dengan situasi yang mengerikan tersebut tidur tanpa lampu dan
cahaya penerangan oleh sebab itu mereka sering kali melihat berbagai jenis
serangga yang tidak pernah melihat sebelumnya.'!

Begitu juga yang dituliskan dalam bukunya oleh Muhammad
Radjab yang berjudul semasa kecil di kampung, yaitu pada malam harinya
pasca gempa pada hari pertama di sekitar daerah Singkarak orang-orang
hanya tidur di sawah, Para orang tua yang membawa anak-anak mereka
juga untuk ikut serta tidur di sawah dan anak-anak itu hanya tidur di atas
jerami, sebagian dari masyarakat juga ada yang membuat dangau
sederhana dari jerami dan tonggaknya dari pelepah nyiur. Masyarakat yang
tidak berani pulang untuk mengambil makanan karena masih takut ternyata
tidak perlu khawatir karena masih ada perasaan untuk membantu satu sama
lain dan membagi makanan mereka kepada sesama karena beberapa
keluarga membawa persediaan makanan seperti beras dan ikan serta alat-
alat untuk memasak.'?

Menjelang pagi hari pasca gempa bumi keadaan di kota
Padangpanjang belumlah aman dari getaran gempa bumi masih dirasakan
oleh masyarakat yang mengungsi di sawah dan tanah lapang khususnya di

daerah Singkarak, semua masyarakat yang sedang tidur tersentak kaget dan

"' M. Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi Seortang
Anak Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2008), Hlm. 132.

2 Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang
No. 11, 18 Agustus 1926. Hlm.172,
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terbangun dari tidur sambil mengucapkan kalimat syahadat. Selama lima
hari lima malam lamanya masyarakat bertahan di tempat pengungsian dan
tidak ada yang berani untuk pulang ke rumah. '

Seluruh surat kabar di Indonesia pada umumnya telah banyak
mengabarkan bagaimana kronologis kejadian gempa bumi yang melanda
hampir semua isi kota Padangpanjang, bahkan media berupa surat kabar
tersebut juga memberitahukan dan telah memperkira-kirakan banyaknya
kerugian yang disebabkan akibat guncangan dahsyat tersebut. Bukan hanya
di Indonesia kabar ini juga diketahui sampai ke tanah Belanda karena pada
saat it pemerintahan di Sumatera Barat dikuasai oleh pemerintah kolonial.
Maka dari itu masyarakat yang mendengar kabar ini turut berduka cita.
Berbagai macam bantuan telah dipersiapkan sebagai tanda simpatik
baikuntuk masyarakat maupun terhadap kerusakan yang sedang melanda.
Salah satu cara yang dilakukan oleh para relawan yang mana beberapa kota
di Indonesia pada saat itu yang mempunyai kepala komite masing-masing
guna untuk mengumpultkan sumbangan.'*

Seperti yang diadakan oleh masyarakat di kota Bandung, para
pelajar yang juga merupakan relawan mengadakan pentas seni teater

berupa drama untuk mengumpulkan dana demi membantu sesama yang

" M. Radjab, Semasa Kecil di Kampung 1913-1928 : Autobiografi Seortang
Anak Minangkabau (Jakarta: Balai Pustaka 2008), HIm. 133.
' Iq Baloel Hag, Juli 1926.
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tertimpa musibah.'> Banyaknya kerusakan berupa infrastruktur di kota
Padangpanjang yaitu berupa kerusakan jalan juga dibantu diperbaiki oleh
para relawan yang senantiasa menyumbangkan tenaganya tanpa pamrih
dan didasari dengan keikhlasan.'®

Para militer melanjutkan pekerjaannya dengan melakukan
pembersiha:.l terhadap puing-puing yang berserakan sambil mencari mayat-
mayat yang tertimbun di dalam runtuhan tersebut. Setelah mayat itu
ditemukan kemudian dikumpulkan untuk dimakamkan secara layak akan
tetapi karena keadaan yang tidak memungkinkan dibuatkanlah kuburan

massal.!”

Bukan hanya di Padangpanjang para anggota militer di berbagai
daerah di Minangkabau pada umumnya juga melakukan hal yang sama.
Mereka juga bahu membahu menyelamatkan rakyatnya yang ditimpa
kesusahan.'®

Setelah melakukan pembersihan dan mengumpulkan mayat-mayat
tersebut para militer juga turut andil di dalam membantu pemerintah untuk
memperbaiki jalan dan jembatan yang rusak. Jalan raya di sepanjang
Lembah Anai yang mana sewaktu terjadinya gempa bumi jalan itu ditutup

oleh tanah longsor dan batu yang berjatuhan dari atas bukit. Usaha para

militer dengan memindahkan batu serta tanah yang bertumpukan di jalan

Y Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En Kolonien, joe Jaavgang
No. 11, 18 Agustus 1926.

16 Harian, Soeara Boemi Poetra S.5 No. 11 Tzhun 1926.

‘" Indie, geillustreed Tijdschnif...Hlm.172.

'® Harian, Soeara Boemi Poetra 5.5 No. 11 Tahun 1926.
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Lembah Anai tersebut telah selesai dilakukan selama kurang lebih satu
minggu dan aktifitas lalu lintas kembali normal.” Selain itu para militer
Jjuga menyumbangkan pakaian mereka yang tidak di pakai lagi kepada

korban gempa yang tidak lagi mempunyai. sisa pakaian.?’

C. Penanggulangan Oleh Pemerintah.

Untuk merﬁulihkan kembali kota Padangpanjang pemerintah telah
memberikan kebijakan-kebijakan yang bermanfaat bagi masyarakat
khususnya. Dalam beberapa minggu saja pemerintah telah memperbaiki
prasarana transportasi seperti jalan raya, jembatan dan rel kereta api
dengan perencanaan-perencanaan yang lebih matang dengan struktur
bangunan yang lebih tahan gempa dibalik pembangunannya untuk itu
pemerintah telah mempersiapkan jumlah tertentu dalam anggaran tahunan.

Kereta api menjadi suatu sarana transportasi yang utama bagi
masyarakat Padangpanjang pada umumnya. Akan tetapi peristiwa gempa
bumi membuat jalur tersebut rusak. Pemerintah telah bisa menanggulangi
untuk memperbaiki jalur dan telah secara resmi menjual tiket atau karcis
bagi mereka yang menggunakan kereta api pada tanggal 3 Juli 1926. Untuk

melewati jalur kereta api sudah bisa di akses oleh masyarakat pada tanggal

'* Iq Baloel Hag, Juli 1926.

® Harian, Soeara Boemi Poetra S.5 No. 11 Tahun 1926,
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1 Juli 1926 untuk jalur dari Kandang Empat hingga Kampung Tengah.
Kemudian antara jalur Kampung Tengah hingga Padangpanjang tepatnya
pada Km 70-100 sudah bisa dilewati pada tanggal 1 Juli 1926. Kerusakan
Jalur yang terjadi di Pasar Rabu hingga Koto Baru telah bisa dilewati pada
tanggal 6 Juli 1926. Tidak hanya sarana dan prasarana transportasi saja
yang diperbaiki oleh pemerintah sarana komunikasi pun juga mulai
diperbaiki untuk kelancaran hubungan komunikasi antar sesama. Alat
komunikasi pada masa lalu hanya dengan menggunakan telegram atau
yang dikenal dengan nama tali kawat. Perhubungan tali kawat tersebut
putus total sehingga pemerintah memperbaikinya sehingga sudah bisa
digunakan pada tanggal 6 Juli 1926.!

Untuk melakukan semua itu pemerintah mempercayakan
wewenang kepada Departemen Pekerjaan Umum atau yang pada saat itu
bernama BOW (Bowerke Ovenbare Werken) untuk mengatur semua
pembangunan jalan dan jembatan serta konstruksi yang lebih bisa bertahan
dari ancaman gempa bumi. Pemerintah juga membangun dengan arsitektur
rumah penduduk dengan gaya yang umumnya terbuat dari kayu
beratapkan rumbia. Kemudian pemerintah memberikan bantuan kepada
korban gempa, terutama diprioritaskan untuk masyarakat Eropa, tanpa

melupakan penduduk pribumi juga mempunyai kesempatan untuk

*! Harian, Soeara Boemi Poetra S.8 No. 11 Tahun 1926.
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mendapatkan bantuan tersebut.”? Salah satu contoh bawa pribumi diberi
kesempatan, yaitu dengan mendukung usaha-usaha yang dilakukan oleh
kepala sekolah Diniyyah Putri Rahmah El Yunusiah yang sekolahnya
rusak parah akibat gempa. Rahmah El Yunusiah diberi surat rekomendasi
oleh pejabat pemerintah daerah kota dan atasannya yaitu para asisten
Resident van Padangsche Bovenlanden untuk mendapatkan uang
simpatisan dari berbagai kota serta daerah Sumatera, Jawa, dan juga di
Semenanjung Malaysia.”?

Tanggal 29 Agustus 1927 Rahmah berangkat menuju Sumatera
Utara untuk mencari dana guna mendirikan gedung perguruan Diniyah
Puteri. Usaha yang dilakukan Rahmah selama tiga bulan di Sumatera Utara
dan Aceh berhasil mengumpulkan vang sebanyak £1569,- (seribu lima
ratus enam puluh Sembilan Gulden).?* Dari hasil pengumpulan dana ini
dimulailah pembangunan gedung dengan ukuran 6x21 meter persegi
bertingkat dua. Uang yang sudah terkumpul belumlah cukup untuk
memadai. Kekurangan anggaran biaya diusahakan Rahmah dengan jalan

meminjam barang milik keluarga guna menyelesaikan pembangunan itu.

% Gusti Asnan, “West Sumatran Earthquekes in The Historical Sources” dalam

Dwikora Kamawati & Robert Andersons (eds), 30 September 2008.
® HRahmah El Yunusizh dan Zainudin Labay El Yunusi “biografi”,
(Padangpanjang : 1991), Hlm. 50.
# Di awal abad ke sembilan belas 1 (satu) dollar Amerika sama dengan 2 rupiah
Jawa atau 2 gulden Batavia. Hitp://catatankecil-indonesia.blogspot.com/2010/09/raupya-
koin-perak-di-nusantara.html, 15-05-2012 jam 11.40.
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Usaha itn belum juga mencukupi untuk menyelesaikan pembangunan
gedung sekolah. Oleh karena itu diusakan lagi pinjaman keluar yaitu
kepada engku H.Abdul Gani seorang hartawan di kota Padang. Pinjaman
ini dapat dilaksanakan atas jaminan engku Kepala Nagari Bukit Sulungan
(engku Datuk Rangkayo Mulia), engku Datuk Majo Nan Sati dan engku
Datuk Rajo Nan Kayo dan setiap bulannya dicicil sebanyak f£.50,- (lima
puluh Gulden). Bulan Desember 1927 dimulailah pekerjaan membangun
gedung perguruan yang dapat diselesaikan dan didiami pada bulan Oktober
1928 dengan menelan biaya sebanyak £.7000,- (tujuh ribu Gulden). Gedung
sekolah selesai beriantai dua terdiri dari tiga kelas. Di lantai bawah dan
dilantai dua merupakan ruang lepas untuk asrama.Gedung yang di bangun
ternyata tidak cukup untuk menampung murid yang bertambah banyak.
Untuk kedua kalinya dipinjam lagi uang kepada engku H. Abdul Gani
sebanyak £1000,- (seribu Gulden) untuk membangun gedung kedua yang
terletak disebelah timur. Kedua gedung ini dinamakan dengan Asrama

Barat dan Asrama Timur.”>

Setelah selesai pembangunan kedua gedung sekolah dan asrama
yang waktu itu ditempati oleh 275 orang murid dari seluruh murid yang

berjumlah 350 orang, sementara yang 75 orang lagi tinggal bersama orang

¥ H.Rahmah El Yunusiah dan Zainudin Labay El Yunusi “biografi”,
(Padangpanjang : 1991), Him. 47.
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tuanya di Padangpanjang. Oleh karena semuanya telah selesai, tidak lupa
Rahmah bersyukur atas karunia Allah itu dengan bermaksud ingin
mengadakan suatu acara. Pada tanggal 4-8 Agustus 1929 diadakan
perayaan diantaranya acara pameran kerajinan tangan dari murid-murid
Almadrasatud Diniyyah dan Diniyyah School, kemudian biz music dari
Padang. Perhatian masyarakat umum sangat menyenangkan dan pada
waktu itu terkumpul dana dari pendapatan perayaan ini berjumlah £.900,-
(Sembilan ratus Gulden) semuanya digunakan untuk penyokong
pembangunan gedung yang di butuhkan Diniyah Putri setelah di porak-

porandakan oleh gempa.”®

Kemudian pemerintah mengumumkan bahwa ketika gempa terjadi
semua orang harus membantu antara satu dengan yang lain, dan yang
membuat onar serta menyebarkan isu yang tidak benar akan diberikan
hukuman. Pemerintah juga merumuskan peraturan perencanaan
pembangunan dan memperkenalkan perencanaan pembangunan kota
sebagai infrastruktur yang tahan terhadap gempa.”’

Kemudian pemerintah juga memperbaiki kerusakan yang

menyebabkan sarana pendidikan seperti sekolah roboh akibat gempa.

% H.Rahmah E| Yunusiah dan Zainudin Labay El Yunusi “biografi”,
(Padangpgnjang : 1991), Hlm. 46-48.

- Gusti Asnan, “West Sumatran Earthquekes in The Historical Sources” dalam

Dwikora Kamawati & Robert Andersons (eds), 30 September 2008.
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Untuk meringankan beban pegawai pemerintah yang telah berjasa ,atas

permintaan Tuan Koning untuk pertolongan pertama kepada personeel

yang mendapatkan kesusahan karena gempa ingin memberikan

pertolongan. Dalam vergadering (rapat) pada hari Minggu 4 Juli dan telah

ditetapkan peraturan buat Padangpanjang yaitu :

I8

personeel (pegawai) juga berhak mendapatkan benoemen setengah
bulan gaji seperti pertolongan buat pembeli makanan dan beras bisa
disapatkan di kampung Tiong hoa dengan harga sebelas cent satu kati.
Personeel yang tidak berhak mendapat boenemen menerima
pertolongan seperti pertolongan beras dengan tidak membayar
bayaran, garam, dan minyak tanah yang banyaknya untuk satu rumah
akan ditentukan nantinya. Beras itu bisa didapatkan pada hari senin 5
Juli di rumah Scanvan den Breele mulai pukul 2 sare. Untuk hari-hari
yang berikutnya akan di buatka kantor resmi yang dikepalai oleh
Voorzitter (ketua) engku Abdul Rachman yang mulai dibuka dari
pukul 8 pagi sampai pukul 5 sore yang akan menyediakan garam dan

minyak tanah.

. Pada gaji penghabisan Juli dan permulaan Agustus dibayar dengan

tidak akan dilakukan pemotongan luar biasa juga tidak dip;tong buat
cooperatie. Jadinya personeel menerima gaji penuh. Uang ini akan
diberikan untuk membeli pakaian, perkakas dapur dan perkakas

rumah dan untuk keperluan yang lain.
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4. Semua pertolongan diatas menurut pemerintah buat sementara dari
jumlah pengganti kerugian yang nanti akan ditetapkan oleh
vergadering.*®

Masyarakat Padangpanjang kebanyakan menggunakan kereta
sebagai alat transportasi. Mereka pulang-pergi bekerja ke luar daerah
Padangpanjang menggunakan jasa kereta api untuk mengangkut barang
dagangan dari beberapa daerah tetangga. Bukan hanya rel kereta yang
tidak berfungsi lagi stasiun Padangpanjang yang semula meramaikan kota
tersebut ikut hancur bersamaan dengan gempa bumi, untuk sementara
pemerintah mengalihkan tempat menunggu kereta atau stasiun sementara
dengan berkumpul di belakang stasiun lama yang hancur tersebut. Untuk
menunggu selesainya stasiun baru akan memakan waktu beberapa bulan
dan didirikan pada bekas stasiun yang lama juga,

Kerusakan jalan yang telah terjadi di Air Mancur dan
Padangpanjang menyebabkan terputusnya jalan karena terjadinya longsor
dan batu-batu berjatuhan dari atas gunung, mereka yang hendak
bepergian ke rumah sanak familinya baik yang ingin menuju
Padangpanjang dari Kota Padang maupun yang hendak ingin menuju
Padang dari Padangpanjang, mereka harus memutar arah dengan

melewati Danau Maninjau. Semula diperkirakan jalan akan berfungsi

*® Harian, Soeara Boemi Poetra 8.8 No. 11 Tahun 1926.
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kembali sekitar dua atau tiga bulan lagi, akan tetapi kerusakan itu telah
diurus oleh Tuan Koning dengan baik dan cepat sekali dalam waktu
empat hari saja begitu juga dengan jalan kereta antara Padangpanjang dan
Fort de Kock.” Oleh karena semua itu sudah membaik sehingga pada
hari pasar yang baru dibuka pasca gempa di Padangpanjang semua harga
barang-barang keperluan tidaklah semahal yang dikira dan tidak pula

mempersulit orang banyak.

Penanggulangan pemerintah selanjutnya untuk jangka panjang
akan didirikan Blokwoningen lll‘lt;]k pegawai yang beratus-ratus sudah
tidak mempunyai tempat tinggal lagi karena telah dihancurkan oleh
gempa bumi yang sangat dahsyat. Semua pegawai yang telah berjasa
untuk pemerintah telah kehilangan seluruh harta bendanya seperti
pakaian, perkakas rumah dan dapur tidak bisa dibeli lagi. Para pegawai
telah miskin harta benda oleh sebab itu mereka tidak mungkin akan
mendirikan rumah sedangkan gaji mereka hanya cukup untuk makan

saja.’’

Selain itu kebijakan lainnya yang di terapkan oleh pemerintah
kolonial pasca gempa bumi di Kota Padangpanjang diantaranya adalah

dengan melakukan penangkapan-penangkapan terutama pemberangusan

? Harian, Soeara Boemi Poetra 5.5 No. 11 Tahun 1926.

3 Harian, Soeara Boemi Poetra 8.8 No. 11 Tahun 1926.
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untuk pergerakan politik di Sumatera Barat yaitu tokoh-tokoh pendidikan
Islam dimana sebelumnya pendidikan Islam khususnya di Kota
Padangpanjang sebelum gempa bumi merupakan pendidikan yang sedang
berkembang. Kemudian pada tahun 1928 pemerintah belanda
mengendalikan sekolah-sekolah agama dan sekolah swasta pada
umumnya yang dinamakan ordonansi éuru yaitu tidak memperbolehkan
para ulama mengajarkan ajaran Islam sebelum mendapatkan izin dari

pemerintah.’!

3" Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi : Sumatera Barat dan Politik
Indonesia 1926-1998 (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), Him. 152.
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BABYV
KESIMPULAN

Gempa bumi yang melanda Sumatera Barat pada umumnya tahun
1926 merupakan bencana alam yang memberikan dampak yang buruk bagi
masyarakat Padangpanjang khususnya. Hal ini menyebabkan kerusakan baik
pada struktur maupun infrastruktur yang sangat serius, bukan hanya itu
bencana tersebut juga banyak melukai dan menimbulkan korban jiwa.

Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap hal ini juga menjadi
pemicu munculnya ketidak jelian masyarakat untuk mengantisipasi diri pada
saat terjadinya bencana. Dalam hal tersebut peran dan perhatian pemerintah
cukup besar karena pada tahun 1920 Minangkabau berada di bawah
kekuasaan kolonial.

Dalam menangani masalah ini pemerintah kolonial mengambil
tindakan yang jelimet yaitu: Memastikan bahwa bangunan dan infrastruktur
yang dibangun berdasarkan standar tahan gempa. Dalam hal ini pemerintah
bekerja sama dengan kantor urusan pekerjaan umum yang pada saat itu
bernama BOW (Bewerke Ovenbare Werken). Kemudian pemerintah
menyediakan anggaran tahunan untuk bantuan bencana. Selanjutnya
pemerintah memberikan surat rekomendasi kepada salah satu tokoh
terkemuka di bidang pendidikan yaitu kepala sekolah Diniyah Putri yang

bernama Rahmah El Yunusiah untuk mencari dan mengumpulkan sumbangan




ke daerah-daerah di Sumatera, Jawa, dan Malaysia. Terakhir pemerintah

memberikan petunjuk kepada masyarakat bagaimana cara yang dilakukan

agar selamat dari bahaya gempa.

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab pertanyaan

yang diajukan pada bab I dalam perumusan masalah yaitu.

1.

Padangpanjang mempunyai letak geografis yang sangat subur
yaitu terletak pada posisi antara 760-790 m dari permukaan
laut. Padangpanjang berada dibawah kaki gunung Merapi, hal
itu menyebabkan kota Padangpanjang merupakan daerah yang:
rawan terhadap gempa. Penduduk Padangpanjang pada
umumnya berasal dari penduduk Minangkabau asli, akan tetapi
sejak pemerintah kolonial berkuasa masyarakat Padangpanjang
mempunyai beberapa etnis. Pada awal abad 20 pendidikan di
Padangpanjang sedang berkembang. Diawali dengan telah
berkembangnya pendidikan surau menjadi pendidikan
madrasah. Prosesnya berawal dari Surau Jembatan Besi,
Sumatera Thawalib, dan Diniyah School. Pada tahun 1926

sekolah ini runtuh akibat gempa bumi.

‘Gempa bumi di Padangpanjang pada 28 Juni 1926 terjadi pada

pukul 10 pagi dan beberapa kali gempa susulan yaitu pukul
13.00. Pada sagt inilah gempa dahsyat memporak-porandakan

kota Padangpanjang. Hal tersebut ihenyebébkaﬁ 't'aanj:'akhya
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korban jiwa Karena masih minimnya pengetahuan masyarakat
cara menyelamatkan diri pada saat gempa datang. Kejadian itu
menyebabkan kerusakan struktur maupun infrastruktur.

3. Masyarakat sangat trauma dengan kejadian tersebut sehingga
pemerintah perlu membantu baik dari segi moril maupun
materil. Contohnya pemerintah membuatkan tempat
pengungsian di tempat yang aman dan diterangi dengan lampu
listrik. Pemerintah juga menyediakan bahan makanan agar
masyarakat tidak kelaparan.

Sumatera Barat adalah daerah yang rawan terhadap gempa. Belajar
dari kasusu gempa Padangpanjang barangkali sudah sepafutnya pemerintah
Sumatera Barat memiliki perencanaan yang menyeluruh  tentang

penanggulangan bencana di Sumatera Barat.
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’ s -Redartentr Abdni
waka >moelai-
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Hamiah

=0 b

X an’ jof ‘dibeti-tahpekan, tecse
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en “dis- niet alsbron’van v koot

@ aan te mecken. & o
- Mij mét’ dezé-sicaswijze kunnende
vereenigen, deel - ik U . mede. dat
geen tecmen bestaan aan Uw ver-
roek 1 veldoen.

Uit het voren staande moge dus
blijken. dat overnachtings gelden niet
als belastbare inkomsten zijp aan (e
mefken, aangeziendeze zijn te rang-
schikken onder de  vrijstelling  ge-
noemd-int act.1 L. Jete. h. der ordon-
nantic op de in.komstzn belastiogen
Staatsblad 1921 No. 312, ¢n bed-
rijfspiemias en mijlengelden ‘beiast-
bare inkomsten_ zijn als bedpeld bij
art: 7 lid vongenoemd $taatsblad.®

> . . De Résident van~ Sumatra's

1. pee e Westkos

. Nomens dezen : -
Da Controleur voor de Belas
e L M ingea,

(er.g). Schmide.
=oMelajoenja:
Meisgat toean poenja socrat tang
gal 12 Jusi . Mo. 2! dengan hoc-
mal saja kebarkan toean Pekoem-
rpoeian, hahwa menosroet pemberi
tahozaz jany diicrima oleh  Chef

hat ‘Bedrijf derStaztispocricn Tram

- |'wegen in. Buiten gewesten di Baa-
‘|dseng,” dalam centjongan gadji-gadiji
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. {da- Gewestelijke” Bestunshoofden, di
“Jretima satge’ perdatoe seperti penda jl

'n_g-lid‘:k tentoe, bedrijfspee
lan_wijlepgelden.’ demikinn de-
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itce - diang
nti- keraegian kepericean be:
ktod - nitlakoekan - dienst;
" boekan’ ;Jipan'dang asal dari
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Kan;-dikabarkan pada toean bahwa
tdak;ada Gjalin- skan “mymencehi
i6ean. poenfa_pzrmintaan; - .
-t Schiagnj.apa ‘jang tertoelis. diatas
Eoleh Kenjataan, -bahwa' ceany  péc
moelaan tidaklah  terpandang  seba-
gai kehasilan daci Eelandja” pengoe-
roeun, (dimaksoed- belandjs loeac bi
asa-dalam iméngoeroes dicast di ‘ter
ngah’ djalan) olch. karena-ini ada tee
bildng *kelcpasan  act; 11 letter- h.
dativardonsantie atas bea pentjaha
tian-Staatshlad 1321 No. 312, dan

-1 Bedrijfspremies. mifien galden kehas

lan pengobsozsan sepesti dimaksoed
pada’ 2ct. 7 1id2 daei S
seboet. ;
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taatsblad tec|"
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2e Kleck:. Apabild, pihak atas ada sae
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ang sckolah satali. .

_Personecl 2¢ kL kata sujs tidak
sadja ‘menzuggoeng gadji ketjil ¢n
toch pembelion pangkat fang di 3
si socdah sepatgetnfa dipakai oleh
sstengah perscace! Ze ki agar gadji
boleh lebik dari jang lama lagl ma
sl tersisth  dari peesonzel le
iany wivia tadinja Jimocka Febru.
ari 1923 sumpal se%arang prersoneel
2¢ kb itoe meagerdjukan djocga pe
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X1. | scheijver, dacl schrijver2 ini teporg

1
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Sebagaimana balassn saecat toean’
Hesar Hisp no. 39420/25, tentangan!
dari bureaukleck 2 kias 2 -cat jong]]
diovergang djadi schrijver, sebetozl]
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gadiji schrijver | 22,50 pada peraiodd
laon dlenstnja. . K
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Dan sesocatoe hadis jang di r.iwajatkan alzh *beb APz
orang schabat kepada beherapa ofang tablin jang- ‘tlad
e moenkln pada akal bessepakat mecekaitoe atas berdoesta
; waka hadis ftoelah, jang dinamakan hadis moetawatir, i3
R. Ali Didalam Baechari dan meeslim ada 11 sahabat +Jang
‘merawikan jtoe hadis. Apa jtoe sahabat-sahabat apa orang
b pendaesta atau benar, atau ada sahabat |ain ja'n'i;‘l mem
e bantah.ini hadis salaly? spe i
Adam. Pendjawaban’ toean inj keloear darl “pémbitjaraan, |sebhal)
safa hanja menecangkun bahwa. hadls Ahad Jaltoe.s hadis
jang ditiwafatkan darj seorang kepada seorang dan ‘tha
dis moetawatir jaitoe hadis jung diciwajatkan oleh ;satoe
peckoempaelan kepada satoe perkoempoelag jang: udak

'menzcima akal bahwa mecekaltoe_bacdoesta - atas bacan
jang diciwajatkan oleh merekitoe, hanja damikianlal mnkl

: soed pendjawaban sagn jang diatas. oW
"ROAli Berapa. hadis moztawatic didalam doenia sekarang?. dap
N . waktoz hadis itoe sozdah _disiarkan siapa oelamna - Jang

Ahad dintas daenia? . - h
Dan Lalau satoz hadis Alad disiackan “orang tidak ada,

arang iy ineabantaly boleh dipertiaja atau tidak? .. . ¥

Adam ‘Peckataan toena ini:kelocae dacl pada iang - dibitfacakap'
' sebab dtac suja tidak akan me- djawab., {
. T © “ et S
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' G. Tandlkat, G. Pasaman bekerdjal
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Scaaters soerat chabar Indsnesia, tecistiniewn soecat2, chabar ko'
ta Padang soedab menaslis pandjang lebae -betapa hicbat keroesakan X

Xerdeglan day sengsara Jang  ditauggoeny  oleh pendaedoek ncgerlZ,_l
lnng dilanggar geampa feae

Disana siul, scantero Indonesiz, sanifpdi ditanah Belanda segala"‘ \

bangsa djadi terharoe dag totroet berdoeka tjita, Dengan bermatjam2?

djalan ditiap? negeri terdiri Comite, mengoepoelkan -beang. dan u!nZ;j:

A oentock menolong merea dilanggar l(ehaja ftoe Declboe? roeplah wang
socdah’ diterlnia penjantdeal mereka. ' -

Sampul inl hari beloem dapat chabar.offlclel..,.berapa djoc;nlali'i.'f
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. A
}'.dikelocark‘an wait dalam afdecling Padang Pandjang 105 orang, ‘]aitoci
wdi Al Angat 6. Kota Baroe 2, Pandal Sikat 19, Koto Lawas _-6.-1-Pc_-j,
¢ njalainn 10, Penlndjawan 42, Goenoeng 39 dan  dalam V. kotaj
E_ P. Pandjang bangsa Europa I, Tionghoa 23, Bombaij . Idari!
i boemlpoetera 46. Djoemlah orang jang tiada bertempat dan tiadn mempog?
" njal soeatoe apu 70,000 orang. Mercka jang bersengsaraini pada tidoec]
! dalan: pendak? jang didirlkan pemerentah ditanah lapang. Bahaja kekoera®
; ufan aic toecbet mengantjam, scbab air-aic soedah bertjampoeg loempoes}

heratoes pikoel beras, menjantoen] segala mecekaltoe. Obat2 djocga‘;d[}
bagi pada jany bertjelaka Itoe. s § LS S I---'Ji,;--‘;"g

1 z Coregi J'
' Dikampoeng Batang Axal seorang perempoean  toca . bernama?
Amal Boejoeng beroemoer kira-kica 50 talioen, soedah beckoeboer' hit
doep-hidoep dalam roeboehan tanah. Dekat I, M. 67 Bi. Anai sam(E-‘,

! Auto Chevrolet masil baroe bermerk B, A, 1302, toeroct tertimbgeny

“ . Djnlan-djalan moelai dari Air Mantjoec sampai.Padang Pandjang:
bipiak rorsak dan soesah ditempoch walaupoen dengan perdjalanad kakif
Dialan d3n djembatan kareta api dari Padang Pandjang djoega. .di be’L
hecapa tempat ada berolel keroesakkan, Tetapi-dalam beherapa harl init
kareta api sacdah boleh ke Padang Paundjang. - R 44

Dibahagian®Penjalaian lebil koerang 200 rocmah batoe’ ]ang"'rég

% boch. Begitoe dinega dl Pandai Sikat, Koto Lawas, Penlndjawan heberal

Y T

¢ Paorang jang mati dan roemab jang rochoeh beloem ada chabae- Jang
E bolels dipertjajal. 5 ) . ':I..‘i’;
- 1 . Ca s
l . Afdeeling Solok. . :_'_-;;L“‘:;
l : Fam L
! . Wi negeri baajuk divega mendapat  keroesakan. Menoecoet kere'
3 jang havoe diteelina, disana sekalion rasmah batoe habla rochoeh;*
DM L bertemoe menoeroct Hatetan orang sampal tanggal U Jull ada’

19 aranyg, . AR
Ojalan-djalan besac dan knrcl‘u_upl djagga banjak ln:rol::h.kt:t'.oc:l

sakan, T,

: . - IRRIE
. Selaje. Knta Daroe, Koto Anan dan Movara Panas djoega ham_
pic sekalian coemah saeran dan mesdjtd hatoe rochosh. Dijiwa Jang me

. lajang beloem ada chabar lang bokeh dipertjajui. s [Kanjany nda Groe

.1 muh jany bernleh kecosuwkun satqlt besae. Donar Singkaeak ale mentjo,
. ret dungan tinggl. Mesdjid Belimbing jang endah, suedal. toeroct dja
dl korban, . . et

Ziafdesling Gort de Kock, Pajakoembéel, Poriaman, L. Stka~?
ping. Bata:r Sangkae dan Sawah Locnte, toecaer heralels  keroesakkan):
losjanllsh dalagy ,{ghaloel Haq" No. 2 akan disamboetig keteeangan

jang tockoep. 2e i

[ dan mendfadi kefing. Moelal tanggal 29 Juni pemerentzh telah mengirtmt
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Eeljelekean beiens pompe,

Sebzzai orang lelah sama mengata-" |

hoewd bzhwa pada har Sinajan 28
luni 1926 atau 17. Dzocthidjah 1344,
di waktoa djsm poekoel 10 pagi daa
Poekoel 1 fengaly hzri dengan tilkdir

“Allah felah ferdjadi gampa hoemi jang

saagat keras di sz-znlero faman Mi
nangkabau_ ini . )
Maskipoen wakice sekarangy segsla
arang telah sama tatioe dan telsh sa-
ma merasskan  bzgaimana dahsatnja
23mpa iioe dan_cjoera telah sama di
Jihat cdan didengar bagaimana adanja
keljelshaan jana terdjadi discbabkan
‘53mpa iang keras iloe. Akan telapi
otntcek “wendjadi peringataa  Lagi
orang jang kemoedizn pztoel dicega
kita tocliskan -sagikit delam B. ML i
taniangan ketjelakazn j3ng terdjads kare
na gempa jang ‘sekal: ini. Sebapaimaz
na ketjeizkaan jazg lolah terdjadi ka-
rena laloeszn. gocnoery Karkatzy jang
telah terdjaci dalem bezlan. Augusiys
1883 dan kedjadian® jang Ircar biic

" seperli garhana  wmafahagi -tertoetoep

sama seksli pada har Sabfoz 18 Mai
19007 Hal keadazn bandjir bessr jane
di sebabkan losdian lebat piada hari
Selasa dalam tahoen 1916 hingga me-
wmoctoeskan perhoeboengan djalan k-
-reta- api antara Pariaman dengan Soc-
ngal Limav jang terdjadi , di Minang-
kabau ini, dan hal keadzan Perang Eurn-
pa jang ber‘zwal dalam tahoer, 3 —)S5
jang {a' moedah Giloepakan aleh isi
doenin, “hal %eadzan bahaiz kelaperan
(beas mzhal} jang ferdjadi diselve-

Toeh lanah Hindia ini'.dalam -tshaen °

1820 daw tajd-lain. Jang mana_se-

" 1roeanja itoe tiada patoel dilcepakan

. olelr kita orang Ainangiabzu ini, de-

mikian djoega dengin adania Leljzla-

~kaan Jang -t2rdjadi karena gampa ler-
seboel patoet poela Kita - tocliskan se- ;
dikit dalam B. M i, .Karenn soaral

“ kabar ini boekanlah sepani Coauran)

-7

83

fang. lain-lain, jang lerdjadi berkeping?,
melainkan di boeat sebapai bockoe
jang holeh didjilid mendiadi  satoe
hoekoz peringatan oenloek. disimpan
Iamza dan mendiadi poesaka k2pada
anak fjnetive, Sebab iloe hal-hal jang

. loear biasa jloe sengadja di toaliskan

disini walanpaen dengan pendek sadja

stbagal dihawall ini T

LT Kete;angan_ ‘singkat.

" kerosselan Yarena gampa tersehoel istas

91 Jana mendapat kercesakan hesar
ialah kota Padeng "Pandjang
dan negeri? jang sekelilingnjz da-

. Ti onderafdeeling inj, ]

no 2 Kota Solok dan. negert, fang se-
kelilingnja  dari onderzideciing
ini. ’ i

no.3 kota Boekit Tinggi dan REgeri,
jang hampir dari goenorng berapi
dan Eaki ‘goenoeng

Sirggziang
dalam orderaldeeling Oud Azam.
no 4 Pajakoemboch dan .Balozszng-

: kar, Simzboer, serta. negeri* {ang

Sckelilingnja dari doea oncarzis

. deeling inj,”

‘nc 5 Padang dan négeri, jang-s=ke-

lilingnja dan_Soengai Bafeag da-

lam  onderzidesling - Marindjau,

serta lain-lain  jang  berketjii-

. keljil fiadalah diszbuetkan itoe-
Iah banjaknija negeri-negeri jang
imendapal keroesikan besar dize-
badkan bahaja gampa terseboet.
Keljelakaan djiwa menoesia jang
disebabkan bzhaia, gempa itoe, iang
mali karena. di himpil robohan roe-
mah, baloe, di himpit tebing ruentneh.
di sebabkan fanah loeloes mahatam

- kebwah dan Joeloas kedalam danay

dan ada jang di timpa batue dan ta-
nah jang roentoeh dari atas boekit-

- boekil dan tebing jang tingpi-tinggi.

pockoel, rata sama sekali ada kiray 300
orang jang mati, ketjoeali jang patah-

patah dan locka-loeka, ada 560 orang

pocta kira,. .

g6
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Kernegiai  pendosdock Minangka-
bau dari nzrta benda jang tersebzb
Eentjangan gempa jang sekali ini.

Dari roemzh-roeinah baloe jang le-
bift roesat dan 1a¢ dipal dipakai lasj

- §ama sekali ada kira-Lira 3900 roemah

baloe bersama Masdjid2 dan 300 roe-
mah kajoe serfa toemboeng2 padi dan
dangau2 serly seeranl janp roesak.
Kerocgian darj harza - roemah? itoe
dan  harty lienda janz 1ain2 seperlj
bharang pckavas razanh, harane-bg-
rang pekajan, barzng-barang pernia.
Lazn dan tapzh2 STO0eNPAMA S wh
Ladang ¢aq lzin-l2*n barang fang ber-
h_arga di laks’r sama sekali lidak l-pe-
Féng dari 20 miliaen roepiah kima-
tannja, jang

. Toeban jeng empoenja koeasa,

Di dalam pakan ini aua be-
berapa banjak kami lerima soerat2
dari dnkoe2 jang minfak berlang-
ganan B.). Tetapi amat Sijang per
mintaan beliau? ifoe ta' dapat di
kaboelkan ojeq P. M. karena fiada
di sertakan- oeang pelamboeknja
Sekali, hal j{oe harap dj maafkan,
boekan’ karena tiada pertjaja teta-
pi sebab Hoofd bestyyr P:M. soe-
dah menetapkan begitoe, dfadilah

tiada daput kamj melaloeinja.

Hormat pengoeroes.
- B. M. -

- DimaToemksn gerga harpat -
- BN kita ini kali lelaat, sebab

“Zeller tidak masoelk- kerdja lebih -
- dari. 1 minzgoe disebabkan baha-
Ja gempa, hdrap dimaafkan.

Rana semoeania ilae le- |
" AP dzlam tempu 'f, munit s3aja.

G — —m s .

- —r—

P

CHABAR ADMINISTRATIE -
Dengan mengoetjapkan banjak ter.:

Ina

kasih kami soedah ferima otang

pelamboek B. M, dari ankoe, di ba-’
wah inj: i
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" Masi .
" E. Dt. Maradjo NarRambajan

‘E. Dt Malano Kalj

Toeankee Nan Sati “Kepala

Samboengan B. M. no.p. i
E. DL. Pad oeke Nan Poctih kepala

negeri Bk. Sikoempa Halaban 2.
.42 E

ATn

--‘Parmato Kajo kpn. Tandj. T

Gedang 12
E Dt Sinaro Nan Toengpal
kpn. Halaban ] I
E.Dt. Nan Moedo Handelaar .-
Halaban. fa—-

Kepala
Negri Ampatoe .

E. Mohd. Djamil Indische
arls Fort de Hock

f 4,50
E. Dt Tanameh Panghoeloe

-adal Koto Tengah Tilatang '1,25._

E. Aminoellah Werkbaas :
Pajakoemboch f 3,5'0_f
E. DL. Radjo Penghoeloe Gep, . =Y
Stations Klerk ; f1.25
DL Perpatih Penghoeloe :
‘adat Salim Paoceng Malalak § 3,50 -
E. Dt. Sati Penghoeloe ‘adat .
Soengai Tjoebadak
E. Soetan Baloeah djoeal
Lho Sumawd

1,25
f 3,50
P. ‘adat Ajeér Tabit Pj, ioemb. f 2. -

E. Dt. Padoeko Maradjo Lelo
P, ‘adal ajer Tabit -

E. St. Palangai. Ass. Demang

Koto Besar, Batang Hari 11,25
E. Mohd. Sjah gr. Marah Bongsce

f 20—

f2~"

djoertoelis Tambang Salido I 2.60

e

Negri Sinoeroet " --

f2.-,

“8°E DI Sinaro Kepala Nagri_ - + .~

59
60

E. Scetan Bitek Demang

Tandj. Berlngin Lb. Sikaping f 2..—':'_..

- Moearo Laboeh  » £3.—
E. Datoek Radjo Pesar Peng- -
.~hoeloe adat Bajoer -+ f 1,2:): .

B - . -
£ . - .y - it 7,

Gt e tal

"_Ada_ samboengannja.. © '+

. —

.‘_‘{;‘



NE

M

i i el e et WY T RO TR TR

= el hif bestowr en de militiren, dj¢

dap en narhd b whiiterenbic vy
bevld goven van ulparrhanieg, s
sel b fiel aptsitmingywerk sl bij et
verplegen der gravemden, 1 oider dak
Yciigen der daklin 1en én hed Lewaeen
il fand i e,

Donls Uif dengubide ampen pent
donchindl, Bebden gieh ok B deae
mrvndere gevallen van wrhier wunder
ot tobligrs veorgednn, B
walil ovn daese 1%““!11 b whik
nitsallen. sl B ach g dr bl
tsmAt beveid, wandox ik en
miatess iboforiin 2 wend by, -
r} b i misder e o Bk
ok bedeidend el e bast Je
rarde fosat verknt Fen Urin kind
bz in fij bely b iLlPi'il fom e
hatier, waorin Ml 2wl bevod
Horlle &t bet gehvd belodd. [t Kimd
aend ovhhir pebel anndierd nidey
hed pasin wepgediol Fin peaehchap
h”\'li‘hl il B o aeln nijp e urg
W o Awilbed, ln R

begon_ D ehaulfent 73 ven rewsachiip mashick

op de wqideling banken on i bemnidrn
R, W) had e trgemmocadithiesd van pread
i snel 1o vemmen, wotns & indillendey &
ks verlieten m don weg afvfurhtien, Jij haddes
ik raunelifls van de auto veraiided toem el
solgende aanfbirting W wnetluig yelienl hedad,
En hw dier i mevederr vethialen 1ail wondeh
lijke refingen de resndle.

Een et e e, thazht v den meneth
fot diepen. bij velen ven encitwisehbaren iodrik

39

Wiy vang enkelen 7 raunselidkind, dot i

oo maverwinaeljke angst veroarrb). die hef.
g wtleefd Bij olh wiryw versehijnd, dat ap. eeh
detaelifhe ramp B B selfs gl bij di- Burin,
WeFing duaean 7. die g Anbon-sardlirving
meswaahlen, waarhij sieh dezllde foomeeleq
ispreklen als B dee ratip waarhij de srond
folfl en seheurl: beomen paiepen on nestuan:
e vietseh wordl eergensaak, ferwijl bij zicl
le¥ig i bevaen sbaand waml; en huizen e
7ich heen iel instorlen: die -~ poyghs hij de
Rineltamp -- o ghaviende madderciied van de
betghelling tien aftidlen, alley o 2ijn wig mek
drurend, verschowiend., versfibkrnd: dio — poo.
s b de Krskitawsamp - wen booge ot van
tevwalét, balreckt il gee, tin aankomen toader
sen aeheegent, die bl ind epuluify en all wal
i) Vegenkoml hrekl, abaf hed sprinen speelned
aate: die memichien hebben zich Mein grvneld,
thein en snpoemelif anptip. 25 gl dl ge
erinnering daaraan bem vask rivds ek maakl,
ok deze raanp 12l bi de vebe stete shachtoffrs
lt seor! slsehfoffers gemaski hebben onder hep,
he datrsun getuige waren,

Wanneer sirske =, bipeih md ruime steun
an fieiadig Nedel ' — il de thans nog

Sumber : Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En
Kolonien, joe Jaavgang No. 11, 18 Agustus 1926, Hlm. 171.



- verschrikkelijk. Alle steenen gébouwen .waren of

totaal ingestort o&f zoodanig beschadigd, dat zij

onbewoonbaar waren; doch ook wat van. hout -

was, lag ingestort of hing-op-vallen.- De inwoners
kampeerden buiten onder tentjes of waren onder-
gebracht in ncg staan gebleven bilikken gebouwen
in het militaire kampement. Hier vernam men,
dat de weg door de Anei-kloof onbegaanbaar was
wegens groote aardstortingen, zoodat de verbin-
ding met Padang slechts kon plaats hebben langs
een grooten omweg, over Matoer (Manindjau-
meer) of over Soebangpas. Verder waren Fort de
Kock en tusschenliggende kléinere Plaatsen . ge-
teisterd, enkele geheel verwoest en ook verderop,
te Solok, Sawah L.cento, Fort van de Capelle en
kleinere plaatsen had de aardbeving grootere of
kleinere schade aangericht. Aan het Singkara-
meer, waarop het tijdens de hevige schokken »Be-
spookt’ had, was een deel van den spoorbaan, die
langs dat meer loopt, in het water geslingerd. en
zouden- verschillende kinderen verdronkei zijn.
Ook op Padang was de aardbeving zwaar gevoeld,

* doch daar waren de schokken niet zoo verwoes-

tend geweest. . :

Het mag als een groot gelnk beschouwd wWor-
den, dat deze ramp niet in den nacht is ' gekomen,
anders zouden er nog heel veel menschen niet
tijdig genoeg uit hunne woningen geviucht kun-
nen ziin. Doch ook thans nog zijn er heel vele
onder het puin bedolven en daar het opruimings-
werk mniet vlug genoceg kon opschieten om alle
lijken oxder de ruines vandaan te halen en deze
in ons tropisch klimaat.snel tot ontbinding over-

-gaan, hing over het ongelukkige plaatsje al gauw

een lijkenlucht. Opmerkelijk was- de houding der
bevolking, die —,i wellicht door angst versuft, ——
weigerde een hand-uit te steken om mee te helpen

Lampiran Sumber : Indie, geillustreed T; ijdschnif Von Nederlands En Kolonien,

Joe Jaavgang No. 11, 18 Agustus 1926, Him. 170.
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troosteloos-uitziende puinhoopen nieuwe huizen
zullen verrijzen, is het te wenschen, dat er niet
afgeweken wordt van 't voorbeeld onzer vroegere
voorgangers op Sumatra’s Westkust, die niet voor
niets in deze schoone en gezegende streken, maar
immer ook aan natuurrampen als deze bicotstaan-
de gewesten, -hunne woningen opirokken van
hout, steunende op vele neuten en gedekt door
ouderwetsche bovenlandsche daken, zooals er
nog wel ginds gevonden worden, maar gaandeweg
verdrongen zijn door moderne stecnen gebouwen,
goed voor Europeesche toestanden., maar niet
bestand tegen Indische natuurrampen, die steeds
blijven dreigen.

H. N.

. ne Sumber : Indie, geillustreed Tijdschnif Von Nederlands En
Kolonien, joe Jaavgang No. 11, 18 Agustus 1926, Him. 171



